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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba b be

<o ta t te

& Sa § es (dengan titik di atas)

a jim j je

- ha h ha (dengan titik di bawah)
> kha kh ka dan ha

5 dal d de

5 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra r er

3 zai z zet

o sin s es

o syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za zZ zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik

¢ gain g ge

b fa f ef

é qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

2 mim m em

3 nun n en

9 wau W we

2 ha h ha

c hamzah ’ apostrof

s ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
: dammah

sa Arab yang lambang

asinya berupa gabungan

Nama

Huruf Latin

fathah danya’

fathah dan wau

" PAREPARE

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
g dammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh:

&G mata
&Y rama
g . gila

I —
&35 yamitu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi ’ marbutah ada dua, y arbutah yang hidup

atau m dalah [t]

Sedang sukun,
translit

berakhir dengan fa’ m ii ata yang

mengg al- serta bacaan kedu aka ta

marbut. i an dengan ha (h).

5. 8

bangkan

dengan sebuah tanda t-vdid ( <), n transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(S : rabbana
/\-«-i”- : najjaina
i alhagg
¥ . nu‘ima
3‘-}&3 : ‘aduwwun

Xi
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Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (=—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

’le . Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

5 :‘Arabi (bukan ‘Arab
6. Kata Sandang

Kata sandang

(bukan asy-syamsu)

: - zalzalah)
. al-falsaf? ﬂ

. al-biladu
PAREPARE

aku bagi
hamzah VAN o 9 d 09 dan ¢ Kata. INamun, 0113 d al rletak dl

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
0326 ta’murina
}@3’\ : al-nau’
Sl : syai’un

1
&l . umirtu

Xii
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim

digunakan dalam dunia akademik tu, tidak lagi ditulis menurut cara
i al-Qur’an), alhamdulillah, dan

i bagian dari satu rangkaian

transliterasi di atas. Misalnya,
munaqasyah. Namun, bil
teks Arab, maka haru

Fi Zilal al-Q

9. L

idahului partikel sepert
mudaf ilaih (frasa n

finullah &

ta’ marbut yang disandarkan lafz al-

literasi denga d

2 b et (R [E

Jjalalah,

10.

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

Xiii
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

atan

a singkatp&niln ha E

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Xiv
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ABSTRAK

Nama . Muhammad As’ad
NIM ©17.0211.005
Judul : Penggunaan Media Online Sebagai Sumber Belajar Dalam

Penerapan Learning Community untuk Meningkatkan
Hasil Belajar SKI padaMTs di Pondok Pesantren Yasrib
Watansoppeng.

Tesis ini membahas tentang penggunaan media online sebagai sumber
belajar dalam penerapan learning community untuk meningkatkan hasil belajar
SKI pada.MTs.diPondok Pesantren Yasrib. \Aatansoppeng...Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penggunaan media online sebagai sumber belajar
dalam penerapan learning community untuk meningkatkan hasil belajar SKI pada
MTs di Pondok Pesantren Yasrib \Watansoppeng.

Jenis penelitian Ini termasuk “penelitian eksprimen, karena berusaha
mendapatkan data yang obyektif, valid, dan reliable dengan menggunakan data
yang berbentuk angka, lebih mengutamakan tes belajar pretest dan postest,
observasi dan dokumentasi. Data diperoleh melalui observasi, tes, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan, Pertama, Hasil proses belajar peserta
didik dit MTs Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng sebelum perlakuan
(pretest) penggunaan media_online sebagai sumber belajar dalam learning
community pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata (mean) sebesar 64,12. dan
kelas kontrol, diperoleh rata-rata .(mean) sebesar 60,48. Hasil proses belajar
peserta ‘didik sesudah perlakuan (posttest) penggunaan media online sebagai
sumber belajar dalam learning:.community pada-kelas eksperimen di MTs Pondok
Pesantren Yasrib Watansoppeng, diperoleh rata-rata (mean) sebesar 87,64.
Sedangkan kelas kontrol' diperoleh —rata-rata (mean) sebesar 76,73. Kedua,
Berdasarkan hasil_t-test_diketahut _bahwa _ Thiwng-adalah 12,226 dengan nilai
probabilitas 0,000. Oleh karena probabilitas 0,000 < 0,05, maka Hp ditolak,
dengan rata — rata (mean) sebesar 10,909 yaitu selisih rata-rata hasil belajar SKI
pada kelas eksperimen sebesar 87,64 dan kelas kontrol sebesar 76,73. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar SKI dalam penggunaan
media online sebagai sumber belajar dalam penerapan learning community pada
peserta didik di MTs Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng.

Kata kunci: Media Online, Sumber Belajar, Learning Community.
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ABSTRACT
Name . Muhammad As’ad
NIM ©17.0211.005
Title : The Used of Online Media as Learning Resources in

Implementing Community Learning to Improve SKI
Learning Outcomes at MTs at Yasrib Watansoppeng
Islamic Boarding School

This thesis di e used of onl s a learning resource in
mmunities to improve ing outcomes of SKI

at MTs at the. Yasrib Watan: ic Boarding.-Scho h dy aims to

reliable data by using
ttest learning tests, ob
ation, tests, and docum

s study indicated, First learning

s Pondok Pesantren g before

of online media as lea learning

imental class obtained an ave and the

control learning
process s i source of

10.909,

s in the

oncluded

that there is an increased in the learning outcomes of SKI in the use of online

media as a source of learning in the fapplication of learning communities for
students at MTs Yasrib Islamic Boarding School in Watansoppeng.

Keywords: Online Media, Learning Resources, Learning Community.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan yang ad at ini, menunjukkan perkembangan

pendidikan yang begitu p ng dibebankan pada dunia

pendidikan sangat b I di sisi lain duni n mempunyai banyak

sekolah.

tara lain

sarana isi yang

memadz ini de i i aan yang
tidak le didikan,
maka b : nyediaan
sumber atau sarana Sebab sumb jar yang
memadz dapat meyexuﬁ zﬂ«ﬁagoses belaj elas oleh
guru. i eknologi

berpengaruh terhadap pola komunikasi di masyarakat.

Sumber belajar sekarang semakin beragam jenisnya, sehingga tidak hanya
berwujud buku cetak saja, tetapi juga dapat diperoleh dari media elektronik seperti
internet. Internet dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar di samping dapat
memperluas pengetahuan belajar juga dapat mencari materi pelajaran yang

berkaitan dengan pelajaran yang diajarkan di sekolah. Internet mulai menjadi
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trend centre baru di kalangan pelajar. Para pelajar ini mulai aktif mencari hal-hal
baru termasuk cara belajar yang lebih menyenangkan dengan memanfaatkan
internet.

Pemanfaatan Teknologi komunikasi, teknologi pendidikan dan media

pendidikan untuk kegiatan pendi dalam rangka kegiatan belajar .

Karena dengan pendeka al, sebagaimana dituntut

oleh teknologi pendi pulalah, tujuan pen ng efektif dan efisien

akan te

ang biasa digunakan o lah buku
sumber belajar di se
ng optimal. Permasal menjadi

ika diterapkannya kurikulum 2013. Belu sumber

esuai dengan ikulum 2013 tut guru
kan pembe ana peserta harus

permasamyn EP“SR&E@ denga

belajar

untuk

u untuk
mengembangkan dan menggunakan “ berbagai sumber belajar, karena sumber
belajar yang disediakan berupa buku paket hanya terbatas pada pokok-pokok
materi saja. Tujuan lain dari penggunaan berbagai macam sumber belajar adalah

memperluas dan memperdalam materi serta memungkinkan bagi guru dan peserta

'Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan: Pelayanan Profesional Pembelajaran
dan Mutu Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h. 1-2.
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didik untuk memilih model pembelajarannya. Jadi penggunaan buku paket saja
belum dapat memenuhi tuntutan kurikulum 2013.
Kondisi proses pembelajaran saat mengharuskan penggunaan sumber

belajar sebagai media belajar mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam

kegiatan tersebut ketidakjelasan isampaikan dapat dibantu dengan

menghadirkan media s edia berbasis teknologi

menjadi suatu kehar proses pembelajra Pembelajaran saat ini

dengan smartphone
teknologi jaringan In i ra tidak

aradigma masyarakat d nformasi

satu bidang yang sangat membut Internet

hu ru

dan informatika. Dengan memanfaatkan internet peserta didik dapat terhubung
dengan situs akademik (perpustakaan online, sumber literatur, akses hasil
penelitian dan akses materi pelajaran), situs pemerintahan, situs organisasi,

maupun situs perorangan sehingga internet dianggap lebih unggul daripada media

Desi Fobriana, “Analisis Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Minat Belajar
Mahasiswa: Studi Kasus: Perguruan Tinggi di Kota Palembang”, dalam Jurnal Jatisi, Vol. 3 No. 2
Maret 2017. http://www.mdp.ac.id/jatisi/vol-3-no-2/3
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informasi lainnya seperti radio, surat kabar, televisi dan lainnya sebab informasi
yang diberikan melalui internet disajikan dengan sangat variatif dan lebih spesifik
dibanding dengan media lainnya.’

Media online seperti internet merupakan salah satu produk media

teknologi yang dapat memba ingkatkan taraf hidup melalui

pendidikan. Meskipun asih bisa memanfaatkan

internet sebesar mu bagai referensi, baik

ana saja. Seseorang cuk di depan

uny nakan komputeryang d neksi ke

engg ya. Informasi yang ters s melalui

anya ada atau terjadi di satu negara saja, tetapi jug

u dunia (glo a, perkembangan

dapat deng

informaspi HEPtAdH E]didikan.

anyak orang ian juga

internet.”
Sebenarnya internet bisa menjadi sumber belajar alternatif yang cukup

efektif dan efisien. Selama ini, yang umum dikenal sebagai sumber belajar adalah

%Firda Zulivia Abraham, “Pemanfaatan Media Online Terhadap Interaksi Sosial
Masyarakat”, Jurnal Penelitian Pers dan Komunikasi Pembangunan, Volume. 18, No. 2, oct.
2014. http://jurnal-p2kp.id/index.php/jp2kp/article/view/17. Diakses tanggal 09 july 2019

*Nursamsu dan Teuku Kusnafizal, “Pemanfaatan Media Pembelajaran ICT Sebagai
Kegiatan Pembelajaran”. Dalam Jurnal Ilmiah dan Pembelajaran IPA (JIPI), 1(2): 165-170,
Desember 2017, Universitas Samudra Negeri Langsa Aceh, www.jurnal.unsyiah.ac.id/jipi
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buku dan pendidik. Padahal, semakin lama sumber belajar tradisional ini semakin
terbatas, baik jumlah maupun distribusinya. Dalam hal ini internet bisa menjadi
substitusi yang sifatnya lebih untuk melengkapi, bukan menggantikan peran
pendidik secara keseluruhan. Pemanfaatan sumber belajar menggunakan alat
bantu berbasis teknologi dengan® media elektronik saat ini sangat umum
digunakan di dunia pendidikan. Misalnya, penyebaran-ilmu pengetahuan melalui
pemutaran sebuah video, juga penggunaan media audio seperti kaset, hingga
penggunaan media proyeksi dengan alat bantu komputer. Kesemua media ini
sebenarnya berfungsi hampir sama dengan buku, yakni program yang diputar
sesuai kebutuhan. Bedanya, visualisasi pada buku sangat kurang dan tidak
semenarik jika dibandingkan visualisasi yang ditampilkan media elektronik.
Potensi untuk aplikasi pendidikan pembelajaran dengan media online telah
berkembang. Peserta didik tidak hanya dapat mengakses pengetahuan dari buku
pelajaran, tetapi juga dapat mengakses materi pelajaran dari luar sekolah. Guru
dan peserta didik dapat memperoleh. informasi.yang banyak, tidak terbatas, dan
dapat di akses dari belerapa perpustakaanidi [selurth dunia. Dalam aktivitas
kehidupan masyarakat informasi, teknologi dan medium komunikasinya dianggap
merupakan aspek paling vital dalam menuntaskan dan memudahkan berbagai
persoalan kehidupan. Namun, menjadi penting pula diketahui bahwa dalam era
kecanggihan teknologi, masyarakat perlu memahami dengan baik bagaimana

penggunaan teknologi secara optimal, efisien, dan berdaya guna. °

Amar Ahmad, “Perkembangan Media Online dan Fenomena Disinformasi (Analisis pada
Sejumlah Situs Islam)”, dalam Jurnal Pekonmas Penelitian dan Pengembangan Komunikasi dan
Informaika (P2KIl) https://jurnal.kominfo.go.id/index.php/pekommas/article/view/1160305.



https://jurnal.kominfo.go.id/index.php/pekommas/article/view/1160305

Peserta didik dan guru dapat meningkatkan pembelajaran di kelas dengan
mengakses informasi dari berbagai sumber (database, perpustakaan, kelompok
minat khusus), berkomunikasi melalui komputer dengan peserta didik lain atau
dengan para ahli di bidang studi tertentu, dan saling bertukar informasi. Kegiatan
seperti yang dilakukan oleh geografis nasional memungkinkan peserta didik dan
guru bersama-sama untuk menuai keuntungan dari-menghubungkan jaringan
nasional peserta didik, guru, dan ilmuwan untuk menyelidiki berbagai topik.

Apabila keterbatasan akan sumber belajar tradisional menjadi kendala
pemerataan Kualitas pendidikan, sumber referensi pengetahuan lain harus dicari.
Untuk masa kini, internet bisa menjadi jawaban alternatif bagi sumber belajar.
Kendala jarak, waktu dan lokasi telah dinihilkan dengan adanya internet. Selain
itu, keragaman jenis informasi yang terdapat di dalamnya melebihi pengetahuan
buku atau pendidik.

Perkembangan teknologi internet telah menimbulkan perubahan dan
perkembangan dalam dunia komunikasi massa. Karena internet, muncullah media
baru media. Kemunculan media baru tersebut mengubah cara masyarakat
mendapatkan informasi melalui media. Awalnya, masyarakat mendapatkan
informasi dan berita melalui media lama, seperti surat kabar, majalah, atau
televisi.  Namun setelah berkembangnya media baru, masyarakat juga
mendapatkan informasi melalui media online yang dianggap lebih mudah diakses
dan bersifat real time. Media lama pun akhirnya lama kelamaan mulai
ditinggalkan, khususnya media cetak seperti surat kabar dan majalah. Untuk dapat

terus berkompetisi sebagai sumber informasi masyarakat, media cetak pun



melakukan inovasi dengan cara bertranformasi. Transformasi adalah
penggabungan dari beberapa jenis media dan hadir dalam bentuk digital.®
Seiring dengan perubahan paradigma pembelajaran, maka keberhasilan

kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh faktor

pendidik/guru, melainkan sangat di eh keaktifan peserta didik. Proses

pembelajaran harus ber idik bukan sebagai satu-

satunya sumber be sumber informasi, an berperan sebagai
fasilitat ate Pesatnya
manfaat
dari int un sayangnya masih b i pe . internet
yang be aksi nfaatkan media online

i sal yanan temu balik infor

engakses berbagai literatur dan referensi ilmu pe

gan cepat, s

online yang i sebagai

sumber di kaIanPAsn EIP* R1Emaan sit ar online
atau 2nius.net,
tentorku.com, brainly.co.id, google m discussion dan lain-lain. Proses

pembelajaran dalam teknologi e-learning yang didapatkan di dalam sebuah kelas
dilakukan secara “live” namun “virtual”, artinya pada saat yang sama seorang
pendidik di depan sebuah komputer yang ada di suatu tempat, sedangkan para

peserta didik mengikuti pelajaran tersebut dari komputer lain di tempat yang

®Elga Setianingcahya, “Transformasi Media Cetak ke dalam Media Online”, dalam
Jurnal http://repository.unpas.ac.id/id/eprint/15112 Pasundan: Universitas Pasundan, 2017
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berbeda. Dalam hal ini secara langsung pendidik dan peserta didik tidak saling
bertatap muka, namun secara tidak langsung mereka saling berinteraksi pada
waktu yang sama.

Learning community merupakan suatu komunitas belajar di lingkungan

sekolah di dalamnya berlangsu jar membelajarkan antara peserta

didik-peserta didik, gur -kepala sekolah, sekolah

masyarakat. Meskip I ini mudah diucapk afalkan, tetapi untuk

AN yang
berlaku
, mendidik, dan tugas p
(masyarakat belajar) y i dal: ah kelas
pada se egiat elajaran akan sangat b erlibatan

siswa proses pembelajaran, dan pada akhir pe tujuan

Untuk mewujudk 0 itas belajar paik dan

kohesif am sebuah kel ai karakterist if seperti

r individtpm nnE)PlﬁawE lain, pe pan guru

produktif dalam belajar, dan lingkungan belajar yang positif." Learning

community merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan siswa di kelas. Siswa dituntut aktif dengan memegang peran masing-

masing untuk saling bertukar pengetahuan dalam komunitas belajar. Proses

"Rosmiati, “Penggunaan Model Learning Community Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berkomunikasi di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak Selatan”, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, VVol. 2 No. 2, 2015. http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/931
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bertukar pengetahuan dalam komunitas belajar memudahkan siswa untuk
memahami materi sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.?
Melihat pentingnya media online sebagai sumber belajar, oleh karena itu

peneliti  tertarik untuk mengadakan penelitian dengan masalah utama adalah

“Penggunaan Media Online seb elajar dalam Penerapan Learning

Community untuk meni Ts di Pondok Pesantren

B.
iden enelitian tersebut adala
1. Pe aan line sebagai sumber b Pondok
Yas nsoppeng.
2. Lea Community pada M Yesantren
atansoppeng.
3. Pe nan media online s r belajar dalam pen Learning

ity untuk meningka belajar SKI pada Pondok

Yasrib at&) _.j-u rE PA R E

C. Rumusan Masala
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

®uli Munazahah, Model Learning Community Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pelajaran IPA Fisika SMP, Jurnal Pendidikan Unnes:
Vol 4 No 3 (2015) https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej/article/view/9981.
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1. Bagaimana penggunaan media online sebagai sumber belajar pada MTs di
Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng?
2. Apakah penggunaan media online sebagai sumber belajar dalam

penerapan Learning Community dapat meningkatkan hasil belajar SKI

pada MTs di Pondok Pesant atansoppeng?

D. Tujuan dan Keg

tujuan
I penggunaan media o agai r belajar
ok Pesantren Yasrib W eng.
ui apakah penggunaan m line i sumber

ar dalam pen ity dapat me kan hasil

ar SKI pada MTs antren Yasrib Wat

2) an Penelitian

REPARE
Dagi para
guru dalam rangka penggunaan media online sebagai sumber belajar dalam
Learning Community untuk meningkatkan hasil belajar SKI pada MTs di Pondok
Pesantren Yasrib Watansoppeng.
b. Kegunaan praktis

Hasil penelitian ini diharapkan akan memiliki nilai guna terutama bagi

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
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penggunaan media online sebagai sumber belajar dalam Learning Community
untuk meningkatkan hasil SKI pada MTs di Pondok Pesantren Yasrib

Watansoppeng.

E. Definisi Operasional dan Ruang

1. Definisi Operasional

eorang d j k berupa
ujud tertentu yang dapa erta didik
aik secara terpisah

mudah peserta didik da
ning Commu
y dengan orang lain c

diri peserta didik setelah me

knik belajar

iptakan pembelaj

alui proses pembelajaran. Tingkah laku
mengacu kepada tiga ranah yaitu: aspek kognitif, aspek afektif, dan
aspek psikomotor. Sedangkan dalam penelitian ini akan mengacu aspek
kognitif yang berupa nilai atau skor yang diperoleh peserta didik setelah

melalui proses pembelajaran SKI.
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Dalam hal ini yang dimaksud oleh penulis adalah pemanfaatan media
online sebagai salah satu sumber belajar dalam komunitas belajar di kalangan
peserta didik dalam mempermudah dalam mengerjakan tugas yang diberikan

untuk meningkatkan hasil belajar SKI di kalangan peserta didik pada MTs Pondok

Pesantren Yasrib Soppeng.
2. Ruang Lingkup P

Untuk mem emahaman terhadal asan penelitian tesis

en Yasrib Watansoppen
aan media online se
g Community untuk m

Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng.

MT
ar Isi Tesis ﬂ
enelitian (tesis) akan am bentuk laporan

> bab el dark boberdpa 40b bablAdzpun g

Sebagaimana pada karya ilmiah lainnya tesis ini di mulai dengan bab
pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal yang melatarbelakangi
diangkatnya judul ini. Setelah menjelaskan latar belakang masalah, penulis
merumuskan beberapa permasalahan. Masalah yang berkaitan dengan tujuan dan
kegunaan penelitian juga penulis paparkan dalam bab ini. Untuk menghindari

pengertian yang sifatnya ambivalens, penulis menjelaskan definisi operasional dan
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ruang lingkup penelitian. Selanjutnya, kajian pustaka; untuk memaparkan hasil
bacaan penulis terhadap buku-buku atau hasil penelitian terdahulu yang
mempunyai relevansi dengan masalah yang diteliti, serta kemungkinan adanya

signifikansi dan kontribusi akademik. Sebagai penutup bab, penulis menguraikan

garis besar isi tesis.
Pada bab kedua san teori. Dalam bab ini

diuraikan pada lan ri yang mencakup line sebagai sumber
belajar,
teori pe

Penelitian. Penulis me nis serta
lokasi : nakan, yang disinkron an yang
relevan elanjutnya, subjek pene ber data
yang di pen di lapangan, baik itu berupa data prime pun data
sekunde tu pula deng iti iuraikan dalz ini serta
teknik pulan data, i i penulis
memap:
Penulis
memaparkan deskripsi hasil penelitian 'di MTs di Pondok Pesantren Yasrib
Watansoppeng. Selanjutnya sebagai penutup pada bab ini penulis mengulas
secara menyeluruh data yang diperoleh dengan menginterpretasikan dalam
pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima, Penutup. penulis menguraikan konklusi-konklusi dari hasil

penelitian ini yang disertai rekomendasi sebagai implikasi dari sebuah penelitian.
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TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan p hasil-hasil  penelitian
sebelumnya, ditemu

pa hasil penelitian iliki relevansi dengan

IN) Sunan Kalijaga
agai sarana penunjang g dapat
ormasi yang begitu pe Fakultas

Sunan Kalijaga menyediakan fasilitas

Kedua, Penelitian yang dilakukan Farrah Diba Isdhana, Mahasiswi
Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang tahun 2011, yang berjudul
“Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar Mahasiswa.'® Dalam tesis ini,

dengan pemanfaatan internet sebagai sumber belajar mahasiswa antara lain

Hadiayatul Munawaroh, “Media Online Sebagai Sumber Belajar di Kalangan
Mahasiswa. Tesis, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 2009)

OFarrah Diba Isdhana, “Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar Mahasiswa”,
Tesis, (Semarang: Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, 2011)

14
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tuntutan dari dosen untuk memenuhi tugas mata kuliah, sumber belajar yang ada
di internet lebih lengkap, membantu dalam mendapat referensi mata kuliah,
mempermudah untuk mengerjakan tugas, informasi yang ada lebih jelas dan valid,

lebih cepat dalam pencarian informasi, sumber pengetahuan lebih lengkap,

adanya fasilitas hotspot di kam g up to date/baru, biaya lebih
murah, mudah diakses,

Ketiga, Pene ita Luviya, tahun 2 berjudul: Penerapan

PAI di alang.! Berdasarkan i ng telah
dilaksa ulkan bahwa penerap elaja ntekstual

dengan Le ommunity dapat menin moti lajar dan

hasil be serta didik kelas 111b SDN Gadang 1 Malang pade pelajaran
PAL penlngkat' eserta didi at dari
bertamk k dalam me kegiatan
belajar ampak acplmsn’uEFﬂl oman mu rta didik,

mereka engikuti
pelajaran.
2. Referensi yang Relevan
Beberapa jurnal yang relevan dan dapat mendukung penelitian peneliti

antara lain:

Konita Luviya, “Penerapan Pembelajaran Kontekstual dengan Teknik Learning
Community Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di
SDN Gadang 1 Malang”, Tesis (Malang: UIN Malang, 2016)
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a. Yuli Munazahah, Model Learning Community Berbasis Inkuiri
Terbimbing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pelajaran

IPA Fisika SMP, Jurnal Pendidikan Unnes.

b. Nursamsu dan Kusnafizal, Teuku, “Pemanfaatan Media Pembelajaran ICT

Sebagai Kegiatan Pemb Jurnal Ilmiah dan Pembelajaran

IPA (JIPI), 1(2): iversitas Samudra Negeri

Langsa Ace rnal.unsyiah.ac.id/jipi

C. Belajar
s Negeri

d. i nerapan Pembelajaran Teknik
Untuk Meningkatkan i Da | Belajar

s di Gadang 1 )”, Tesis

e. ) 3 ebagai Su elajar di
ri (UIN)

B. Landasan Teori
1. Media Online sebagai Sumber Belajar
a. Pengertian Media Online dan Sumber Belajar
Kata media merupakan bentuk jamak dari medium yang secara harfiah

tengah, pengantar, atau perantara. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau
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pengantar pesan dari pengirim pesan dari pengirim pesan.’> Menurut AECT
(Assosiation for Educational Communication and Technology). Media merupakan
segala bentuk atau saluran yang dipergunakan menuju proses penyampaian

informasi. Kedua, Menurut NEA (National Educational Assosiation). Media

adalah bentuk-bentuk komunikasi rcetak maupun audio visual serta

peralatannya. Media he t dilihat, dapat didengar,

dan dapat dibaca.” Menurut P. Ely d S. Gerlach, media

peserta leh pengetahuan, keter

Dan me ia berwujud grafik, fot
yang dig gkap, memproses, sert
teknologi yang cepat saat ini telah

al rb nggih dan

rmasi menja , waktu, dan

asi yang Fia“u!tp)nan Edia seper

dengan jaringan

global ya, tanpa
harus menyadari kebaikan atau keburukan yang akan dihasilkan dari informasi
tersebut. Sebagai contoh hasil perkembangan teknologi adalah media online,
yang merupakan produk dari internet, hasil perkembangan teknologi komunikasi,

khususnya komunikasi global yang semakin berkembang fungsinya. Dalam dunia

2Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta:. Raja Grafindo Persada, 2015), h. 3
BArif Sadiman, Media Pengajaran, (Jakarta, Raja Garfindo Persada, 2013), h. 23
“Ahmad Rohani, Media Intuksional Edukatif, (Jakarta Rineka Cipta, , 2014). h 2
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keilmuan, salah satunya sebagai sumber belajar. Pemanfaatan media online
sebagai sumber belajar layaknya perpustakaan dirasa tepat untuk menghasilkan
informasi global tanpa adanya jarak dan waktu.

Media online adalah sarana yang kita temukan di internet. Media online

juga sering disebut sebagai seb alistik yang diistilahkan sebagai

jurnalisme online, yaitu si al maupun internasional.

Sebagai sarana kegiatan media online juga
enelitian

studinya

baik be i asil-hasil penelitian, bu t e-book,

n database lembaga at ah dalam
rangka

online merupakan salah satu jenis media massa nik atau

disebut online merupakan tak pada du ya yang

n internet. | i komunikasi

Control P*cnlErP ArcRcE Protocol

disebut

pemerintah, komersial, institusi pendic dan individu di seluruh dunia.
Sebagai peserta didik dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi di
bidangnya, dalam rangka meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, karena tidak

semua perpustakaan berlangganan jurnal ilmiah dalam versi cetak yang cukup

> Onno W. Purbo, “Jejaring Dunia Maya: Cyberface dan Perubahan”, , Jurnal BPPM,
Yogyakarta: UGM, 2005.

'® Hariningsih, Teknologi Informasi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2015), h. 12
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lengkap dan memenuhi kebutuhan peserta didik sebagai praktisi keilmuan guna
membantu tugas-tugas kuliah mereka. Manfaat terbesar dari media online sebagai
sumber belajar adalah akses tak terbatas terhadap sebuah artikel ilmiah, data-data

untuk penelitian, yang berada dalam format elektronik yang tidak pernah out of

print, sedangkan yang terbit etak, seringkali terbatas jumlah
terbitannya.
Sumber bel daya yang bisa n guna kepentingan
proses
keselur ( : jar, emegang
peranan i sumber belajar, yang nyai sebagai
penyedi i n kepada peserta didik.
atakan bahwa sumber b alah ng dapat
dimanfa Jan digunakan dalam proses belajar baik secara lal maupun
tidak 1z , baik yang i ang abstrak ga lebih
mudah endukung pr instruksional seca h efektif
dalam ncapaian Plntnjﬂsp A R E
i satu set
bahan atau situasi belajar yang de

sengaja diciptakan agar seseorang

individual dapat belajar.® Ahmad Rohani berpendapat bahwa, sumber belajar

"Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru
Algasindo, 2011), h. 77.

'8 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, , 2015), h. 154
9 Sudjarwo, Teknologi Pendidikan, (Jakarta Rajawali, 2014), h. 1.
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adalah segala macam sumber yang ada diluar diri seseorang dan yang
memungkinkan/memudahkan terjadinya proses belajar.?
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas tentang pengertian media

online sebagai sumber belajar dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah

segala macam daya yang dapat untuk kepentingan proses belajar,

baik secara langsung mempermudah dalam

memperoleh penget sis online atau media

edia an bentuk jamak dari i
] , atau perantara. Dala
esan dari pengirim p 2
stakaan asing yang ada sementra para ah )

GGraga,7

istilah A
ahli me
artinya
melalui

artinya

panca indera Kita.

2 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta Rineka Cipta,
2012), h. 152

ZAzhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta Raja Grafindo Persada, 2015). h. 3

#Deni Hardianto, Media Pembelajaran Sebagai Sarana Pembelajaran Efektif, Jurnal di
Majalah llmiah Pembelajaran, Volume 3 tahun 2005, Yogyakarta: UNY, h 99
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Sebelum diambil sebuah kesimpulan mengenai arti dari media
pembelajaran ada baiknya penulis memaparkan tentang pengertian media yang
telah dirumuskan oleh para ahli pendidikan diantaranya :

1) Menurut AECT (Assosiation for Educational Communication and

Technology). Media meru entuk dan saluran yang digunakan

2) Menurut NE al Educational Ass edia adalah bentuk-

3) . Vernon S. Gerlach. M iliki engertian
empit. Menurut arti lu [ ng dapat

sehingga memungkinka k dapat

menurut

mekanik dan

n untLP AengE)PlnRE serta

4) Menurut Asnawir dan Basyiruddin dalam bukunya mendefinisikan media

adalah suatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang

ZNunuk Suryani, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis IT. Jurnal (Surakarta:
Universitas Sebelas Maret, 2015), h 3

#Arif Sadiman, Media Pengajaran, (Jakarta, Raja Garfindo Persada, 2003), h. 23
%Ahmad Rohani, Media Intuksional Edukatif, (Jakarta Rineka Cipta, 2007). h 2
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pikiran dan kemauan audiens (peserta didik) sehingga dapat mendorong
terjadinya proses pendidikan.?
5) Abdul Hafid mendefinikan media pendidikan merupakan wadah dari

pesan, yaitu materi pembelajaran untuk mencapai tujuan dalam proses

pembelajaran.?’
Beberapa definisi wa media pembelajaran

merupakan wadah d ang oleh sumber at rnya ingin diteruskan
ingin di
ai adalah
gajar.
alam bukunya yang ber
asar ciri-ciri fisiknya ter
asi verbal yang termasuk dalam katagori ini melipu

a yang diproyeksi lide, filmstrip, tran:

tulis, majal , dan lain seb:

asi grafisP(NniEPltiR:Et, grafik,

suatu ide, ketrampilan atau sikaf
c) Potret ini dari berbagai macam objek atau peristiwa yang mungkin
dipresentasikan melalui buku, film, stip, slide, majalah dinding dan

sebagainya.

%Asnawir, M Basyirudin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Perss, 2002).
h11

Z’Abdul Hafid, Sumber dan Media Pembelajaran, Jurnal, (Makassar: UIN Alauddin,
2011). h 71
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e)

f)

b)
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Film (Motion picture) Artinya jenis media yang diperoleh dari hasil
pemotretan benda/kejadian sebenarnya maupun film dari pemotretan
gambar (film animasi).\

Rekaman suara (audio recorder) lalah bentuk media dengan menggunakan

bahasa verbal atau efek hal ini sudah barang tentu dapat
dimanfaatkan se ifat individual.

Simulasi ja diadakan untuk
tingkah
keadaan
a layar (dengan film). lilakukan

ermainan simulasi).?®

enggolongan jenis me r ukuran

erta ko tidaknya alat perlengkapan, maka dapat ifi menjadi

ya tanpa

fanel, dan lainnya.

Media tanpa proyeksi tiga dimensi yaitu : Jenis media yang
penggunaannya tanpa proyektor dan mempunyai ukuran panjang, lebal
tebal, dan tinggi. Termasuk dalam katagori ini misalnya : benda

sebenarnya, boneka, dan sebagainya.

Mahfud Shalahudin, Media Pendidikan Agama, (Surabaya: Bina llmu, 2001). h 46-47
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¢) Media Audio yaitu media yang hanya memberikan rangsangan suara saja.
Media ini penggunaannya tanpa proyektor, tetapi memiliki alat
perlengkapan khusus yang dapat menyampaikan atau memperkeras suara.

Jenis media semacam ini misalnya : radio dan tape recorder.

d) Media dengan proyeksi yang penggunaannya memakai
proyektor, misal
e) Televisi dan

e Recorder yaitu Je yang pada prinsipnya

Tape. Recorder ad erekam,
ampilkan kembali secar gambar
angkan kalau TV adal i ala melihat

ndengarkan suara dari jarak jauh.

t jenisnya m macam-
macam A if, media visual, d dia audio
visual ai media
elektro seorang

pendidik dalam menggunakan atau ih media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar yang sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik, dan seorang
pendidik juga perlu mempunyai pedoman-pedoman tertentu dalam menggunakan
cara atau media pembelajaran apakah yang cocok untuk diterapkan kepada peserta

didik. Dari beberapa jenis dan macam-macam media pembelajaran di atas,

»Umar, “Media Pendidikan: Peran dan Fungsinya dalam Pembelajaran”, Jurnal Tarbiyah
Vlomu 11 Tahun 2014, diterbitkan STAIN Jurai Siwo Metro Bandar Lampung 2014.
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kiranya dapat menjadi perhatian dan pertimbangan agar dapat memilih media
pembelajaran yang dianggap tepat untuk menunjang pencapaian tujuan
pembelajaran.*

Pada awalnya, media pembelajaran hanya berfungsi sebagai alat bantu

dalam kegiatan pembelajaran sarana yang dapat memberikan

pengalaman visual kep orong motivasi belajar,

mempermudah, dan elas konsep yang dan abstrak menjadi
lebih se

p berarti
bagi lam proses belajar penulis
kemuka i endapat di bawah ini. ana yang
dikutip gsi media pembelajara

a) edia dalam proses belajar mengajar bu

b)
c) Penggunaannya bersifat integraldengan tujuan dan isi pelajaran.
d) Penggunaan media dalam pembelajaran bukan semata-matasebagai alat

hiburan yang digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya

lebih menarik perhatian peserta didik.

®cut Rita Zahara, dkk. “Kontribusi Media Belajar Audio Visual dan Gaya Belajar”,
Jurnal llmiah Pendidikan Guru. Unsyiah Kuala, Aceh. VVolume 2 Tahun 2017.

%! Samsul Hadi ed, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam, (Kediri:
STAIH Pres, 2018), h. 103
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e) Penggunaan media dalam pembelajaran lebih diutamakan  untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu peserta didik dalam
menangkap pengertian yang diberikan guru.

f) Penggunaan media dalam pembelajaran diutamakan untuk mempertinggi

mutu belajar mengajar.

Adapun menuru ari media pembelajaran

gajar yang turut me hi iklim, kondisi, dan

.D. n F. He : gan i
ba gsi dari media pembel I
dasar p an yang bagi pemikiran s s i
ertin atian anak, memberikan i g
S vity, 'menambah perbendaharaan bahasa anak ar-benar

verbalistik) dan p laman yang

n ¢33

an KemP@RanPAzR Esyad me
Al

kelompok atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, dapat meliputi: (1)
Memotivasi minat atau tindakan, (2) Menyajikan informasi, dan (3) Memberikan

instruksi.®*

%2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran.., h. 15
% Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif..., h. 8-9
% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 20
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Dari pendapat tersebut media pembelajaran bagi peserta didik ini berfungsi
untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat dalam media itu harus
melibatkan peserta didik baik dalam benak dan mental maupun dalam bentuk

aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Di samping itu, media

pembelajaran harus menyenan dapat memberikan pengalaman
yang menyenangkan d

termotivasi untuk be

memaka i > Adapun
Kriteria edia pembelajaran. Pe i n tujuan
yang i i. yang dipilih berdasark i al yang
ngacu kepada kepada s gan dari

dua atz arah kognitif, afektif, dan psikomotorik. i dapat
alam bentuk S ikerjakan oleh pese k seperti

elakukan ke gerjakan tu as yang

melibat ikiran paptnkmgpmln E
ig , konsep,

prinsip, atau generalisasi media yang berbeda, contoh film dan grafik memerlukan
simbol dan kode yang berbeda. Agar dapat membantu proses pembelajaran secara

efektif, media harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan

kemampuan mental peserta didik.

% Arif Sadiman, dkk, Media Pengajaran..., h. 84
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Ketiga, praktis, luwes dan bertahan, jika tidak tersedia waktu, dana, atau
sumber cara lainnya memproduksi, maka tidak perlu dipaksakan. Kriteria ini
menuntun para guru/instruktur untuk memilih media yang ada yang ada, mudah

diperoleh atau mudah dibuat oleh guru. Media yang dipilih sebaiknya dapat

digunakan dimanapun dan kapan alatan yang tersedia di sekitarnya,

serta mudah dipindahka

Ketiga, guru menggunakannya, in an salah satu kriteria
utama. akannya
dalam [ j jar. Nila g kan oleh
guru ya

okan sasaran, media i elompok

besar b s ektifnya jika digunaka ecil atau

peroran eh karena itu ada berbagai macam media yang an untuk
jenis ke besar, kecil, p

, mutu tek sual baik ¢ maupun

fotograf memenLP isntEpn ReE Contoh ual pada

slide h 18 ampaikan

tidak boleh terganggu oleh elemen lainnya yang berupa latar belakang™.

Ketersediaan media tersebut berikut suku cadang di pasaran serta
keterbatasan bagi peserta didik. Jenis media yang digunakan harus dipilih
berdasarkan kriteria utama, yaitu kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran dan

kriteria lain, seperti yang telah diuraikan diatas. Bila media yang dipilih hanya

¥ Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h 72-74
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memenuhi sebagian dari Kriteria, dapat terjadi hal-hal : 1) Tampak baik dalam
perencanaan tetapi tidak berhasil diproduksi, karena terlalu mahal atau sulit
diperoleh peralatan dan bahan bakunya. 2) Diproduksi dengan kualitas rendah

karena alasan yang sama seperti diatas. 3) Tidak atau kurang digunakan karena

tidak sesuai dengan karakteristik tidak praktis untuk digunakan atau

tidak sesuai dengan m efektif dalam mencapai

penggunaannya. Prinsi
n media pembelajaran

atu sistem pengajaran agai alat

fungsi sebagai tambahan yang digunakan bila di verlu dan

natkan bila ak gunakan. 2) Medi belajaran

)andang seb usaha

asalah )Pgﬂl“;Ei-mlnsElajar me

ng digunaka
3) Guru
digunakan. 4) Guru seharusnya memperhitungkan untung ruginya pemanfaatan
suatu media pembelajaran. 5) Penggunaan media pembelajaran harus diorganisir
secara sistematis. 6) Jika sekiranya suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari
beberapa macam media, maka guru dapat memanfaatkan multimedia yang

menguntungkan dan memperlancar proses belajar mengajar dan dapat merangsang

¥ Ahmad Rohani, Media Intuksional Edukatif..., h. 29-30
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motivasi belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan interaksi belajar
mengajar.®
Pembelajaran multimedia adalah suatu kegiatan belajar mengajar di mana

dalam penyampaian bahan pelajaran yang disajikan kepada peserta didik, guru

menggunakan atau menerapkan kat media pembelajaran. Adapun

media pembelajaran itu itu dalam bentuk media

cetak, media atau al taupun media elektr

atau me i nya. Alat peraga melip k, globe,
relief, g usik. Sedang media el i , Radio,
Kompu dan Slide. Bagi sekol ah cukup
mampu mengadakan alat-alat tersebut, sudah uru-guru
dianjur aya dapat memanfa la giatan pembe . Karena
disampi memperole pembelajara belajaran

multime juga akaFWRrElpn HiEserta didi yang tak

dengan

Perangkat multimedia komputer hanyalah sebuah alat proses pengolah
data saja (hardware), sedang yang berperan dalam pembelajaran adalah
perangkat-perangkat lunak yang disebut dengan software. Sebuah komputer dapat

bekerja atau dijalankan karena terdapat software di dalamnya. Software meliputi

% Ahmad Rohani, Media Intuksional Edukatif..., h 34
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sistim operasi dan berbagai program aplikasi. Program aplikasi dalam komputer
berbasis Windows, meliputi program pengolah kata, program pengolah angka,
program untuk presentasi, program design grafis, program internet, program

pengolah foto atau film dan lain-lain.

Media cetak adalah medi jaran yang disajikan dalam bentuk

tercetak (prited media). ok media yang paling tua

dan banyak digunak aktis penggunaannya

bol-simbol visual. Fun
las sajian pelajaran, da S atu fakta
rlupakan apanila hanya
verbal. pa contoh media grafis antara lain: ga
, dan lain-lai

bangnya pro formasi dan

asa ini,Pnan(EaPndnEJal pemk n dapat

menampilkan objek-objek atau ilustrasi pada layar proyeksi atau layar monitor
dengan ukuran yang lebih besar dari ukuran sebenarnya, sehingga mudah dilihat
dan diamati oleh seluruh peserta didik dalam satu kegiatan pembelajaran. Media
visual proyeksi dapat dibuat dari kreasi hasil pemotretan menggunakan kamera

dan hasil kreasi tanpa kamera melainkan menggunakan program aplikasi yang

¥ Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 75
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tersedia dalam berbagai macam seperti Powerpoint, Corel Draw, Auto Cad, Paint
dan lain-lain.
Media audio adalah media yang isi pesannya hanya diterima melalui

indera pendengaran saja. Media audio berfungsi merekam dan memancarkan

suara manusia, binatang, dll dan interview. Media audio digunakan

dalam pengembangan dengarkan untuk pesan-

pesan lisan atau inf

g akan disampaikan n ke dalam lambang-

i jen

pita ra, compact disc (CD).*

esan juga dipengaruhi ole mpil

dar enerima pesan. Pene san mampu
an

ukung konsentrasinya pada suatu rang nformasi

yang di . i lebih cepat dari pac baca dan

baik perlu bangkan

bertanan lama. Hal itu akan terjadi jika: pengirim pesan (komunikator)

menyampaikan pesan dengan jelas dan logis, maka penerima pesan (komunikan)
akan memahami pesan yang disampaikan oleh komunikator dengan baik.
Media Audio Visual, Media ini dapat menampilkan unsur gambar (visual)

dan suara (audio) secara bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan atau

““Ahmad Rohani, Media Intuksional Edukatif..., h 36
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informasi. Media audio-visual terbagi dua macam, yakni: a) Audio visual murni
yaitu balk unsur suara maupun unsur gambar berasal dari satu satu sumber seperti
video kaset. b) Audio visual tidak murni yaitu unsur suara dan unsur gambarnya
berasal-dari cumber yang berbeda. Misalnya film bingkai suara yang unsur
gambarnya berasal dari slides preyektor dan unsur suaranya berasal dari tape
recorder. Media video dapat diklasifikasikan sebagal media audio-visual. Walau
bentuk fisiknya berbeda, media ini memiliki kesamaan dengan film, yakni sama-
sama mampu menayangkan gambar bergerak. Media video telah banyak
digunakan untuk berbagai keperluan mulai dari hiburan, Ssampai bidang
pendidikan dan pembelajaran. Media ini dapat mengungkapkan objek dan
peristinva seperti keadaan yang sesungguhnya. Perencanaan yang baik dalann
menggunakan media video akan membuat proses komunikasi (pembelajaran)
menjadi lebih efektif.

Menurut Terra C. Triwahyuni dan Abdul Kadir, presentasi merupakan
kegiatan yang penting dalam mengkomunikasikan suatu gagasan kepada orang
lain dengan berbagai tujuan, misalnya untuk menarik audiensi agar membeli
produk, menggunakan jasa, atau untuk kepentingan orang lain. Hal ini
menjelaskan bahwa presentasi mempunyai berbagai macam tujuan. Penyampaian
presentasi disesuaikan dengan maksud dan tujuan disampaikannya presentasi.
Sehingga media presentasi adalah pesan atau materi yang akan disampaikan yang
dikemas dalam sebuah program komputer dan disajikan melalui perangkat alat
saji atau proyektor, biasanya materi yang disajikan berupa teks, gambar, animasi

dan video yang digabung dalam kesatuan yang utuh. Berkat keefektifannya dalam
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penyajian pesan, maka saat ini media presentasi banyak diaplikasikan untuk
keperluan pendidikan dan pembelajaran. Tentu saja ini bukan berarti bahwa media
presentasi merupakan media paling cocok untuk semua materi dan topik

pembelajaran.

Karakteristik media audio vi pembelajaran adalah: a) memiliki

lebih dari satu media ya bungkan unsur audio dan

visual. b) Bersifat al, dalam pengertia i kemampuan untuk

an orang lain.
dio visual menambah e 0 kepada
ang secara has. Medi

dengan kebutuhan, dan kondisi peserta didik. Pese

endengarkan ' yang k n sulit mems

nakan medi Demikian j

ang men“RnEPpA;RtEyang kur kan sulit

visual .

peserta
menang
Setiap peserta didik memiliki kema dan gaya yang berbeda. Guru perlu
memerhatikan setiap kemampuan dan gaya tersebut.

Seels dan Glasgow sebagaimana dikutip Arsyad menjelaskan bahwa media
audio visual adalah sistem media penyampaian yang menyajikan materi video

rekaman dengan pengendalian komputer kepada penonton (audiens) yang tidak

hanya mendengar dan melihat video dan suara, tetapi juga memberikan respon
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yang aktif dan respon itu yang menentukan kecepatan dan sekuensi penyajian.
Media audio visual memiliki unsur audio-visual (termasuk animasi) dan disebut
audio visual karena media ini dirancang dengan melibatkan respon pemakai

secara aktif.*!

Munir menyatakan bah io visual adalah suatu tampilan

multimedia yang diranc i fungsi menginformasikan

pesan dan memiliki engertian ini merujuk

i gabungan antara gra
merupakan satu kesatu

i, pesan atau isi pelajaran.*® Pen

pat  Koesnan yi a bahwa med

ideo, audio,

“ Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2015). h. 36.

“’Munir. Multimedia (Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan) (Bandung: Alfabeta.
2016), h. 110

“Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo, 2015), h. 171

“Ade Koesnandar, “Pengembangan Software Pembelajaran Multimedia Interaktif”.
Jurnal Teknodik No. 18/X/TEKNODIK/JUNI/2006. Jakarta: Pustekom, 2006.
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Berdasarkan pendapat tersebut, Koesnandar memberikan penekanan
terhadap penggunaan media audio visual dalam pembelajaran. Berdasarkan
beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media audio visual adalah

media pembelajaran yang disusun dengan menggabungkan teks, ilustrasi, gambar

foto, bunyi, suara, animasi, da ur audio visual sehingga dapat

melibatkan peserta didi embelajaran. Selain itu,

berdasarkan bebera si tentang media al  tersebut, dapat

teks, an meng-klik; (2) waktu
kses oleh pengguna me

tidak pe alur, rdapat respon pesan.

rkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa me

perantara d n pemanfa

unsur seper ar (visual) ¢ s untuk

suatu pep.ﬁemErPnrREunsur ya pat pada
media W\ eri kesan
penekanan, juga untuk membangun kemenarikan dan keterpaduan, bahkan dapat
mempertinggi realisme dan menciptakan respon emosional diperlukan warna.
Sementara, tekstur digunakan untuk menimbulkan kesan kasar dan halus, juga
untuk menambah penekanan sebagaimana halnya warna.

Arsyad menyatakan simbol pesan visual hendaknya memiliki prinsip

kesederhanaan, keterpaduan dan penekanan. 1) Kesederhanaan secara umum

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



37

mengacu kepada sejumlah elemen yang terkandung dalam suatu visual. Jumlah
elemen yang lebih sedikit memudahkan peserta didik menangkap dan memahami
pesan yang disajikan visual itu. Pesan atau informasi yang panjang dan rumit

harus dibagi ke dalam beberapa bahan visual yang mudah dipahami. Kata-kata

harus memakai huruf yang seder ya huruf yang mudah terbaca dan

tidak terlalu beragam d aian tampilan visual. 2)

Penekanan. Meski ajian visual dira ederhana mungkin,

n, perspektif, warna
Keterpaduan. la men Jan yang
lemen visual yang k berfungsi

gai suatu

dan lain-lain.

4) Media Online Sebagai Sumber Belajar
Kemajuan teknologi memang tidak bisa dipungkiri, apalagi dalam
perkembangan teknologi informasi. Semenjak internet pertama kali terbuka
penggunaanya untuk pemakaian umum, dalam waktu yang relatif singkat jaringan

komunikasi internet telah merambah ke berbagai bidang ke seluruh pelosok dunia
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tidak terkecuali Indonesia. Dalam dunia pendidikan, jaringan informasi dimulai
dari perpustakaan dimana fungsi perpustakaan sebagai pusat sumber belajar.
Perangkat multimedia komputer hanyalah sebuah alat proses pengolah

data saja (hardware), sedang yang berperan dalam pembelajaran adalah

perangkat-perangkat lunak yang di software. Sebuah komputer dapat

bekerja atau dijalankan mnya. Software meliputi

sistim operasi dan rogram aplikasi. Pro ikasi dalam komputer
h angka,
progra , i [ program
ain-lain.

i sumber belajar memb rta didik

mgetahuan yang lebi ine juga

an bagi mahasiswa dalam_pencarian da
itur yang akim rahkan pemakain ju fokus

ang meliput

b) Menu utama, yaitu yang menampilkan berbagai menu utama yang diatur
administrator dan memudahkan pemakai dalam mencari data atau

informasi.

* Yudha Yudanto, Media Online dan Keterkaitan Belajar Mengajar E-Learning,
www.ilmukomputer.com, diakses tanggal 26 Mei 2019.
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c) Administrasi, security, dan hak akses, yaitu pembatasan wewenang, untuk
mengelompokkan user, dan memberi user id serta password yang akan
memberikan pemakai masuk ke sistem pencarian yang dimaksud.

d) Pengadaan bahan pustaka, yaitu mengakomodasi fungsi pencatatan

permintaan, pemesanan d bahan pustaka untuk bahan tulisan

tertentu, peneri gadaan. Sehingga bagi

pemakai selai j i ata, tentu saja dengan

e) staka, yaitu mengakom kan data
database, penelusuran
ku/ nomor barcode,pe
mor punggung buku (call number i udahkan
bahasan.
kembali
ngarang,
Wajah publik internet, bagian dari internet yang paling bertanggung jawab
dalam sebuah aktivitas online adalah fraksi jaringan yang disebut word wide web
(www) atau web. Pada prinsipnya www merupakan sebuah koleksi yang besar
yang memuat datadalam jumlah yang sangat banyak melalui beragam media yaitu
naskah, gambar, suara, video, dan sebagainya. Web bekerja dengan cara

menyediakan file dari komputer yang disebut server, semua fileyang terdapat pada
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server tersimpan dalam satu sumber, yaitu dengan cara menyediakan sebuah
sistem alamat file yang konsisten atau tetap yang disebut Uniform Resource
Locator (URL). URL adalah apa yang kita tulis dalam kotak alamat pelacak

(browser) kita (softwareyang memberi gambaran mengenai web, seperti Internet

Explorer, opera, mozilla, dan go an untuk file yang terdapat dalam

URL tersebut penggun k mengakses data yang

tersimpan dimanap ahan dalam web di

pute ung de e-file au dengan
an i ebagai media komunik ai memiliki
vandi a komunikasi yang lain. mer jaringan
ng j auannya sangat luas. Internet memungki ta untuk

hambatan jarak da m/mendapatkan in

oleh hadirnya bahan

menghi

nformasi ya up to date, ga dapat

tanpa tF‘ HEM“ sebab it

saat ini

penggunaan internet dapat dimanfaatkan sebagai referensi penulisan ilmiah.
Beberapa aplikasi dan fasilitas yang umum dilaksanakan melalui internet:

a) E-mail. E-mail oleh para pengguna komputer di Indonesia juga disebut

dengan surat elektronik, merupakan fasilitas yang paling sederhana,

palling mudah penggunaannya dan dipergunakan secara luas oleh

“® Kieron Ohara, Plato dan Internet, (Yogyakarta: Jendela, 2015), h. 29-30
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pengguna komputer. E-mail merupakan fasilitas yang memungkinkan dua
orang atau lebih melakukan komunikasi yang bersifat tidak sinkron atau
tidak bersifat real time. Tetapi justru karakteristik seperti itulah yang

menjadikan e-mail menjadi sarana komunikasi paling murah.

Voice Mail. Selain e-mail i internet juga dapat menyertakan

voice maildalam ntuk daripada voice mail

ini adalah b man suara yang dise lam e-mail. Beberapa

ernya dengan peralat k dapat

menerima voice mail t

kol (FTP). FTP ad ilitas et yang
ikan 'kemudahan kepada penggunauntuk cari engambil
tertentu
diambil
pa hasil
Newsgroup. Dalam internet newsgroup adalah fasilitas untuk melakukan
komunikasi antara dua orang atau lebih secaraserempak dalam pengertian
waktu yang sama, dan dengan demikian berarti komunikasi yang
dilakukan adalah komunikasi yang sinkron. Bentuk pertemuan yang lazim

disebut sebagai konferensi, dan fasilitas yang digunakan bisa sepenuhnya
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multimedia dengan menggunakan fasilitas video conferencing, ataupun
text dan audio dengan menggunakan fasilitas chat.
e) World Wide Web. Www merupakan kumpulan koleksi besar tentang

berbagai macam dokumentasi yang tersimpan dalam berbagai server di

seluruh dunia, dan dok ut dikembangkan dalam format

hypertext dan kan Hypertext Markup

g saatini
luas d ) rbagai kalangan sert i Selain
mudahd liki berbagai macam i et juga
dimanfa didikan sebagai salah ber Dengan
pemanf lam dunia pendidikan, maka terciptalah b fasilitas

seperti i sebagainyzs g dapat

mempe j elalui dunia . Selain
memili gaimanfapilrnEaPeA'li“mahan. B 8 sumber
dari int he asi dari

internet yangtidak dapat dipastikan kebenarannya. Kasus seperti di atas mungkin
saja terjadikarena fasilitas internet dapat diakses oleh siapa saja dan setiap orang

dapatberbagi informasi apapun yang mereka inginkan.

3) Learning Community
Learning Community adalah teknik di mana situasi belajar yang diciptakan

berdasarkan konsep CTL, di mana proses dan hasil pembelajaran diperoleh dari
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bekerja sama dan berkolaborasi dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari
sharing antar-teman, antar-kelompok, dan antara yang tahu ke yang belum tahu.
Di ruang ini, di kelas ini, di sekitar ini dan juga yang ada di luar sana, semua

adalah anggota masyarakat belajar.*’

Kata kunci dari learning syarakat belajar) adalah berbicara

dan berbagi pengalaman dengan orang lain untuk
menciptakan pembe gan belajar sendiri.*®
a proses
an, antar

sudah tahu ke yang bel pok atau

komunikasi pembelajar g be Di dalam

p orang harus bersedia erbic berbagi

an pendapat orang lain dan berkolabor: bangun

ngan orang lain da knya.*
mengemuk r Community asyarakat

i PIRREPARE

berbagai
gagasan dan pengalaman.

b) Ada kerjasama untuk memecahkan masalah.

" Roestiyah. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h.11.

8 sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar . (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2015), h. 225

* Susilo, “Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa,” Jurnal
Disampaikan pada Seminar Pembelajaran dengan Filosofi Konstruktivisme, Jombang, 2011, h. 4

%0 Nurhadi, dkk. Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam KBK (Malang:
Universitas Negeri Malang, 2014), 47-48
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¢) Pada umumnya hasil kerja kelompok lebih baik hasilnya daripada
kerja secara individual.
d) Ada rasa tanggung jawab kelompok, semua anggota dalam kelompok

mempunyai tanggung jawab yang sama.

e) Upaya membangun jar bagi anak yang belum mampu

si dan kondisi yan kinkan seorang anak

beri dan menerima.
ru yang memandu pros

ikasi dua arah atau mul

a kesediaan untuk

g communi penting.
tentunya
erupakan
sebuah kekuatan dan turut andil dale eningkatkan dan menumbuhkan jiwa
belajar sang anak. Serta tentunya dalam menumbuhkan learning community
tersebut harus ada kesiapan dari peserta didik, yakni dalam belajar, karna belajar
merupakan kegiatan sehari-hari bagi peserta didik sekolah maupun di lingkungan

pesantren, tetap belajar merupakan kunci untuk memperluas pengetahuan dan

wawasan, belajar bisa dimana saja, baik di sekolah, di rumah, sawah, sungai, atau
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hutan. Ditinjau dari segi guru, kegiatan belajar peserta didik tersebut ada yang
tergolong dirancang dalam desain instruksional. Kegiatan belajar yang termasuk
rancangan guru, bila peserta didik belajar di tempat-tempat tersebut untuk

mengerjakan tugas-tugas belajar sekolah. Di samping itu ada juga kegiatan belajar

yang tidak termasuk rancanga a, peserta didik belajar karena
keinginannya sendiri.

Leo Semen , menyatakan bahwa

gar belajaran diperoleh me j an orang
ma

t dilakukan dalam b

jar s

ajaran di dalam an
elajaran ini d

dai yangm nmml tahu ya
i

rmal maupun dalam li

etode learn munity,

ok-kelompok

masyarakat belajar, anggota kelo yang terlibat dalam komunikasi

pembelajaran dapat saling belajar. Peserta didik yang terlibat dalam kegiatan

*! Dharma Kesuma dan Dody Hermana, dkk, Contextual Teaching And Learning: Sebuah
Panduan Awal Dalam Pengembangan PBM. (Garut: Rahayasa Research and Training, 2010), h.
66
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learning community memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya
dan juga meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya.*
Masyarakat belajar dapat terjadi apabila antara peserta didik dengan guru

atau peserta didik dengan peserta didik memiliki interaksi yang efektif dan

komunikatif.  Proses pembelaj ignifikan jika dilakukan dalam

kelompok-kelompok be aupun secara heterogen

sehingga di dalamn rjadi berbagai masa problem), berbagai
ce), dan
semakin
ketrampilan yang diper
menggunakan pendek L), guru
kan pembelajaran dalam belajar.

Peserta alam kelompok-kelompok yang h pandai i

Adapun prinsip-prinsip yang @ atikan oleh guru ketika menerapkan
pembelajaran yang berkonsentrasi pada metode learning community, yaitu :
a) Pada dasarnya hasil belajar diperoleh dari kerja sama atau sharing dengan

pihak lain.

52 Nurhadi, dkk. Pembelajaran Kontekstual dan Penerapannya Dalam KBK. (Malang:
Universitas Negeri Malang (UM Press), Malang, 2014), h. 49

%% Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika
Aditama, 2014), h. 74
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b) Sharing terjadi apabila ada pihak yang saling memberi atau saling
menerima informasi.
c) Sharing terjadi apabila ada komunikasi dua atau multiarah.

d) Masyarakat belajar terjadi apabila masing-masing pihak yang terlibat di

dalamnya sadar bahwa p ngalaman, dan ketrampilan yang
dimilikinya berm
masyarakat belajar arnya bisa menjadi
jak pada
diasumsikan mampu m dan hasil
belajar idi katan tersebut yakni, be i r bekerja
sama. i ukkan dengan adanya tual dan
emosio dalam proses belajar, tidak sekedar aktifit emata.
Peserta iberi . apat dan
idenya, ang sedang ari serta
Kegiatan
gan dan
kelompoknya, sebagai media untuk me bangkan pengetahuannya.
Adapun kelebihan metode Learning Community, yaitu :

a) Dapat memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk

menggunakan ketrampilan bertanya dan membahas sesuatu masalah.

*Masnur  Muslich, KTSP “Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual”
Panduan bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah. (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 46
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b) Dapat memberikan kesempatan pada para peserta didik untuk lebih
intensif mengadakan penyelidikan mengenai sesuatu kasus atau masalah.
c) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan kan ketrampilan

berdiskusi.

d) Dapat memungkinkan g ih  memperhatikan peserta didik
sebagai individu

e) Para peserta ih aktif tergabung lajaran mereka, dan

f) untuk
a menghargai dan me i 2mannya,
orang lain; hal mana : embantu
anya mencapai tujuan

tode ini
a) dik yang

sebab mplﬂ:WEem “engarahk eka yang

b) Metode ini kadang-kadang untut pengaturan tempat duduk yang
berbeda-beda dan gaya yang berbeda pula.
c) Keberhasilan metode ini tergantung kepada kemampuan peserta didik

memimpin kelompok atau bekerja sendiri.

% Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 17
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Meskipun adanya kelemahan di dalam metode Learning Community ini,
tetapi metode ini dianggap berhasil dan mudah dalam mengembangkan sistem
pembelajaran, dan juga dapat membuat para peserta didik aktif dalam setiap

pembelajaran di kelas, karena peserta didik menjadi lebih aktif dalam diskusi di

kelas. Sebenarnya sebagai seoran rperan baik sebagai fasilitator dan
motivator. Maka kelem ode Learning Community

ini dapat diatasi. Se alam proses belajar angat penting dalam

|

an, hasil belajar adalah diperoleh
peserta lui kegiatan belajar. menurut
Dimyat jiono, hasil belajar merupakan hasil dari suatu si tindak
belajar jar. Hasi ebagai dampak da belajaran
adalah i m angka rap a dalam
ijazah, mampuarpii EE PiHE setelah
belajar 4
menerima pengalaman belajarnya.™ Pengalaman yang dimaksud adalah

pengalaman yang diperoleh berkat proses pembelajaran. Pengalaman tersebut

dapat dilihat dari perubahan tingkah laku atau pola kepribadian peserta didik. Jadi

%Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak yang Berkesulitan Belajar (Cet. IlI;
Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 37.

*Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Pusat Pembukuan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Renieka Cipta, 2016), h. 3-4.
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pengalaman yang diperoleh peserta didik adalah pengalaman sebagai hasil belajar
peserta didik di sekolah.
Sementara, Sudjana mengatakan bahwa hasil belajar peserta didik pada

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku pada diri peserta didik setelah melalui

proses pembelajaran.”® Tingkah iharapkan sebagai hasil dari belajar

mengacu kepada tiga r ada peserta didik yaitu:
Pertama, ranah kog a, ranah afektif, dan nah psikomotor.
kognitif A i j n sampai
jenjang
(2) Pe = ion), i Analisis
(analys i hesis) dan (6) Penilaian ion). h afektif
adalah a aitan_dengan sikap dan nilai, ranah ini te lam lima
jenjang (1) Menerima atal ika (recaiving ata

Menagg esponding), menghargai

ikan (orgpLAianPa“tREdengan S

adalah ranah yang berkaitan dengan“keterampilan atau kemampuan bertindak

setelah menerima pengalaman belajar tertentu.®

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar..., h. 2.

*Bloom, Taxonomy of Educational Objektives the Classification of Educational
Obijektives, Cognitif Domain (New York: David McKay Company, 2013), h. 59.

8K rathwohl, et.al., Taxonomy of Educational Objectives, Affective Domain (New York:
David McKay Company, 2011), h. 89.

®Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grapindo, 2014), h. 57.
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Untuk mengetahui sejauhmana ketiga ranah tersebut dapat dicapai peserta
didik, guru harus melakukan evaluasi, dan untuk mendapatkan hasil belajar
peserta didik secara valid harus ditunjang oleh kemampuan guru dalam menguasai

teknik-teknik evaluasi.

Nasution mengemukakan il belajar merupakan semua upaya

yang diusahakan guru oses pembelajaran yang

akan membawa pe da diri peserta di erta didik dikatakan

arnya. Dalam proses pe
ajam, memperluas,

getahuan yang diperol ika yang

ata entuk perubahan ti

diri ya jar, ku yang dih setelah
0ses pepelan ElPeAaR Elam per tujuan
1) kepada

tiga ranah yang dikenal dalam Taksonemi Bloom yaitu: 1) cognitive domain
(ranah penguasaan intelektual), 2) affective domain (ranah sikap dan nilai), 3)
psycomhotor domain (ranah keterampilan atau kemampuan berperilaku).®® Ketiga

ranah tersebut tidak berdiri sendiri tapi merupakan suatu kesatuan yang tidak

82Noehi Nasution, Evaluasi Proses dan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Dirjen Lembaga Islam, 2015), h. 2.

%Hamzah B. Uno, dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi dan Informasi
Pembelajaran. (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), h. 27.
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terpisahkan bahkan membentuk hubungan hirarki. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa peserta didik dapat dikatakan berhasil dalam belajarnya
apabila mampu melakukan perubahan pada dirinya dalam aspek kognitif, apektif

dan psikomotor. Dengan demikian keberhasilan peserta didik setelah mengikuti

kegiatan pembelajaran dapat dilihat belajar yang dicapainya.

C. Kerangka Teori

h dideskripsikan. Berd i ang telah
elanjutnya dianalisis

sinte variabel yang diteliti. empe

ing arah penemlﬂnbarkan seba

PAREPARE
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l

V

Media Online
(Onno W. Purba)

Situs-situs lokal /
internasional.

V

a. Model pembelajaran

c. Sharing atau saling bertukar
pengetahuan

d. Komunitas belajar

materi

Learning Community (Yuli Munazahah)

b. Meningkatkan keaktifan peserta didik.

e. Memudahkan dalam memahami

peningkatan hasil belajar peserta didik

Sumber Belajar
(Ahmad Rohani)

a. Karya jurnalistik a. segala macam

b. Artikel, Berita, sumber

c. Hasil-hasil penelitian b. Diluar diri seseorang
d. Buku format e-book c. Memudahkan

]‘f' Karya ilmiah d. proses pembelajaran

Hasil Belajar (Taksonomi Bloom)
a. Kognitif (Pengetahuan)

b. Afektif (Skiap)
C. Psikomotorik (Keterampilan)

Gambar: Bagan Kerangka Teori
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dalam suatu penelitian. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah diduga peningkatan hasil belajar yang signifikan

dalam penggunaan media online sebagai sumber belajar dapat Learning

Community untuk meningkatkan | pada MTs di Pondok Pesantren
Yasrib Watansoppeng

Dengan krite lan hipotesis sebagal

pada kelas eksperimen MTs di
tren Yasrib Watansopp
tan hasil belajar dala a online

lajar dalam L I i a peserta
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini mer n. Penelitian eksperimen

kuantitatif %

merupakan metode
B antitatif,
karena 2 dengan

f, yang

eneli eksperimen yang digunakan adalah Qua
penelitian ini peneli n rol semua va

jalannya ek kian validitas

adapun (P‘lnam“ieRuE control d

Pada desain Quasi Experimental’Design digunakan bentuk Pretest-Posttes
Control Group Design®® dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-
masing dipilih secara random (R), kemudian diberi pretest untuk mengetahui

keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok

% Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 203-204

%5Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung; Alfabeta: 2002), h. 7.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2016), h.112

55
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kontrol. kelompok eksperimen diberi perlakuan (diajar dengan menggunakan
video tutorial) dan kelompok kontrol tetap diajar dengan menggunakan satu
metode pembelajaran ceramah dengan menggunakan buku paket. Dalam hal ini

kedua kelompok diperlakukan sama. Pada akhir percobaan, kedua kelompok

diberi post test.

Adapun gambaran Group Design yaitu:

(postest-test)

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini MTs Pondok Pesantren Yasrib
Watansoppeng yang berada jalan Pesantren Kelurahan Lapajung Kecamatan

Lalabata Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan bulan Juli dan Agustus 2019 setelah seminar
hasil tesis ini telah diseminarkan dan mendapat rekomendasi untuk melakukan

penelitian kembali.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
erupakan kese erupakan sumber

dengan

6 rombongan be an pertimbangan
ngkan kele‘ﬁnﬁiﬁmwh bar hak MTs
menjadi
objek maupun subjek penelitian.

Adapun rincian jumlah populasi dapat dilihat pada Tabel 3.2:

®7Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian..., h. 102.
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Tabel 3.2. Populasi Penelitian

Adapun teknik sampling yang

jumlah sampel adalah teknik non probability sampling yaitu sampling purposive®

No Kelas Jumlah Peserta didik
1 Vit 29

2 VIIIZ 33

3 IR 30

4 VI 31

5

dari jumlah dan kara

ini peneliti telah menen

58

liki oleh

digunakan peneliti dalam menentukan

9

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Purposive

sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang sering digunakan

%8 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan ..., h.118.

% Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h.124.
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dalam penelitian. secara bahasa yaitu berarti sengaja. Jadi, purposive sampling
berarti teknik pengambilan sampel secara sengaja. Maksudnya, peneliti
menentukan sendiri sampel yang diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri
oleh peneliti. Penentuan kelas VI11.? dan Kelas VIII.°> karena jumlah peserta didik

VN

yang sama, di samping itu secara kualitas mempunyai tingkat kecerdasan yang

tes hasil
aan atau an yang
huan. Pemberian tes d

ang diperoleh peserta di an media

Penelitian
en penelitian ng amat pent strategis

dalam FNHEPK nEian, kare ta yang

melalui

Adapun instrument yang digunakan adalah tes hasil belajar, jenis tesnya
yaitu tes tertulis uraian dan pilihan ganda. Tes hasil belajar SKI dilaksanakan
setelah pertemuan terakhir. Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes hasil belajar. Skor maksimal untuk setiap soal uraiannya bervariasi ada

1, 2, 3, dan 4. Pedoman penskorannya yaitu jika jawaban benar dan lengkap
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diberi skor maksimal dan seterusnya sampai skor minimal. Tes objektif yang
dimaksud di sini adalah tes pilihan ganda dengan memperhatikan persyaratan tes
pada umumnya vyaitu validitas (kesahihan), realibilitas (dapat dipercaya),

objektifitas (tidak dipengaruhi unsur pribadi) dan ekonomis (tidak membutuhkan

biaya yang besar).”® Dalam me ini, maka penulis menggunakan
beberapa langkah sebagai
1. Membuat

erdasarkan pokok b g dipelajari pada saat

buat kemudian diujicob
pakan tempat peneliti

alisis butir-butir soal untuk mencar

diatas.

Keterangan:

S = skor yang diperoleh
R = jawaban yang benar.”

"Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. XIlI; Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), h. 152.

"Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan..., h. 156.
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Untuk menentukan nilai dari skor yang telah diperoleh oleh peserta didik
maka dilakukan dengan cara skor perolehan dibagi skor maksimal dikali 100,

seperti tergambar dalam rumus berikut:

skor perolehan
Nilai = —— PO 5 100

skor maksimal

1. Uji Validi

sebagai
menjaga
soal ya i S est di akan, dan
soal ini aliditas butir

penelitian ini dig analisis

) (XIEY)
XX (X Y Y2 -(DY )

Keterangan: f
ry = Koefisien korelasi antara skor total
n = Jumlah responden
X = Skor tiap butir soal untuk setiap responden
y =  Skor total tiap responden.”

"2gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 137.
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Apabila harga koefisien korelasi (rxy,) yang diperoleh dari hasil perhitungan
lebih besar dari harga raper (fhitung > Faver) Maka soal dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas

Setelah soal diuji validitasnya, maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.

Reliabilitas berhubungan deng percayaan. Suatu tes dikatakan

memiliki taraf kepercay ut mempunyai hasil yang

konsisten.” Ini ber in reliable suatu te meyakinkan bahwa

apabila

dalam an i rumus yang digunaka

brown ¢ dua atas bawah dengan

. 2.11/21/2
T (2+41r1/21/2)

s Vo= koﬁaﬁlrﬁtrpoxaﬁﬁ\ dibelah o

digunakan kriteria berikut:

Nilai > 1,00 : sempurna
Nilai (0,81-1,00) : sangat tinggi
Nilai (0,61-0,80) : tinggi

Nilai (0,41-0,60) : sedang

Nilai (0,21-0,40) : rendah

"®Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan; Kompetensi dan Praktiknya (Cet. V;
Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 127.

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h. 145.
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Nilai (0,00-0,20) : rendah sekali”™
Setelah seluruh butir soal dianalisis sesuai rumus analisis spearman-brown
dengan metode belah dua, maka koefisien korelasi reliabilitas seluruh soal berada

pada kisaran 0, 69. Dengan demikian tes yang akan digunakan untuk mengukur

hasil belajar siswa pada peneliti an mempunyai reliabilitas dengan

Kriteria tinggi.Untuk me iolah dengan menggunakan

perhitungan statistik

analisis data dilakukan ung gain
atau se est dan posttest. Skor dianalisis
normali ji tas sangat penting untu i he perkaitan
dengan ili isti litian ini penc lilakukan
dan dib uk ‘menguji norma elalui uji
normali Smirnov.  Pengu ormalitas

berikut:

No X; e Fr Fs | Fr- Fs |
SD

1

2

3

dst

"Riduan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 80.
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Keterangan :
Xi = Angka pada data;
Z = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal;

F+ = Probabilitas komulatif normal;

Fs= Probabilitas komulati
Fr= komulatif berdasarkan notasi Zi,

dihitung dari i i uj urva sampai dengan

n langkah-langkah seb
a adalah menetukan ra
ang tnya adalah menghitun

kan nilai z untuk tiap-tiap variabel,
| I
7 = a

S = Standar deviasi.

d. Menentukan probabilitas komulatif normal (Ft) untuk masing-
masing nilai z berdasarkan tabel z, jika nilai z minus, maka 0,5
dikurangi (-) luas wilayah pada tabel z dan jika nilai z positif,
maka 0,5 ditambah (+) luas nilai z pada table z.

e. Menentukan probabilitas komulatif empiris (Fs)
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_ banyaknya angka sampai angka ke n

Fs =
> banyaknya seluruh angka pada data

f.  Mencari selirih antara luas daerah z dengan peluang harapan (nilai

mutlak).

g. Mencari nilai selisih terk yang merupakan nilai K-S hitung.

. Membandingk g. dengan K-S tabel, dengan

Aata ti1da

eneliti  menggunakan untuk

perhitu tu menggunakan progr i an data.

Hal ini dahkan peneliti untuk

i hipotesis p f dengan me kan uji t

satu kel (paired sam bahwa data

ormal. Uji t pada uji rsis ini menggunaka

PAREPARE

5 sebagai

berikut.

Dimana:
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Keterangan
D = Selisih x1 dan x2 (x1-x2)
n = Jumlah Sampel

X bar = Rata-rata

S d = Standar Deviasi dari d.
Pada teknisnya ram komputer untuk

perhitungan statisti yaitu menggunakan engolahan data. Hal

itian.

erupakan langkah-lan i ditempuh
ang digunakan dalam ini menjadi

ut:

an lokasi pe

di IiteratLﬁnﬂgﬁi i Rnﬁigkan dala belajaran

pokok

bahasan dan sub pokok bahasan yang akan digunakan dalam
penelitian.

d. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar  serta  indikator  materi

pembelajaran yang telah ditentukan
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e. Mempersiapkan bahan ajar berdasarkan pada pokok bahasan dan sub
pokok bahasan.
f.  Membuat Kisi-kisi instrumen.

g. Membuat instrumen penelitian berbentuk tes objektif.

h.  Membuat kunci jawa

Melakukan uji ar kelas sampel.

-item soal dengan ca i validitas, reliabilitas

naan penelitian ini, j sung ke
lah yang dijadikan seb n. Tahap

dilakukan adalah sebag

ngambil sam itian b S yang suda

mberikan pre

unakan media sebagai

ber beIaPAa EpBAeR&en sela iga) kali

1) Pertemuan Pertama.
a) Mengambil sampel penelitian berupa kelas yang sudah ada.
b) Peneliti bersama guru SKI memberikan arahan dan penyampaian
akan dilakukan penelitian.
c) Peneliti melaksanakan pembelajaran tanpa menggunakan video

tutorial kepada kelas sampel dan selanjutnya melakukan pretest.
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2) Pertemuan Kedua
a) Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media
online kepada kelas sampel

b) Peneliti mengobservasi proses pembelajaran. komponen yang

diobservasi adal ru, siswa, dan materi.
3) Pertemuan

menggunakan media

Gur

dio dalah komponen guru,

kel

Set laksanaan  pembelaj j peneliti

me rikan posttest.

p Pelaporan

nganalisis dan meng asil penelitian.
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Kelas Eksperimen

Group
eksperimen

—> pretest

Treatment

Kelas kontrol

Group
kontrol

pretest

Tanpa Treatment

13l

PAREPARE

69

posttest

posttest
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Hasil proses belajar sebel
sumber belajar pad
Pondok Pesantr

Berdasarkan

Statistics

stik hasil belaja

S 72, dan standar devias
statistik sebagai berikut

asil Statistik Tes Awal (pretest)
.. sl

Kelompok Eksperimen (Pre-test)

uan (pretest) media online sebagai
dan kelas kontrol di MTs

Valid

Missing
Mean

Std. Error of Mean
Median

Mode
Std. Deviation
Variance

Skewness

Std. Error of Skewness
Range

Minimum

Maximum

Sum

33

0
64,12
2,358
68,40°
72

13,546
183,485
-,542
,409

44

40

84

2116

70

perlakuan (pretest)

n bahwa
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Tes Awal (Pre-test)

Kelompok Eksperimen (Pre-test)

71

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 40 2 6,1 6,1 6,1
44 4 12,1 12,1 18,2
48 2 6,1 6,1 24,2
52 1 3,0 3,0 27,3
56 2 6,1 6,1 33,3
64 3 9,1 9,1 42,4
68 4 12,1 12,1 54,5
72 6 18,2 18,2 72,7
76 5 15,2 15,2 87,9
80 3 9,1 9,1 97,0
84 1 3,0 3,0 100,0
Total 33 100,0 100,0
Tabel 4.3,Deskriptif Statistik T es;Awals(Pre-test)
Descriptive Statistics
Std.
N Range | Minimum | Maximum | Sum Mean Deviation | Variance
Std.
Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Statistic | Error | Statistic | Statistic
Kelompok
Eksperimen 33 44 40 84 2116 64,12 | 2,358 13,546 | 183,485
(Pre-test)
Valid N
(istwise) 33

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil skor 40

sebanyak 2 peserta didik, skor 44 sebanyak 2 peserta didik, skor 48 sebanyak 2

peserta didik, skor 52 sebanyak 1 peserta didik, skor 56 sebanyak 2 peserta didik,
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skor 64 sebanyak 3 peserta didik, skor 68 sebanyak 4 peserta didik, skor 72
sebanyak 6 peserta didik, skor 76 sebanyak 5 peserta didik, skor 80 sebanyak 1
peserta didik, dan skor 84 sebanyak 1 peserta didik.

Berdasarkan data statistik hasil belajar SKI sebelum perlakuan (pretest)

kelas kontrol di MTs MTs P en Yasrib Watansoppeng, Hasil

penelitian menunjukkan ra 36 sampai dengan 80,

harga rata-rata (me ar 60,48, median dus 72, dan standar

deviasi sebagai
berikut:
tistik Hasil belajar (pret

Statistics
Kelas Kontrol (Pre-test)

Valid

33

Missing 0

Mean
Std. Error of Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Variance
Skewness

Range
Minimum

Maximum

Sum

Std. Error of Skewness

60,48
2,557
68,00
72
14,689
215,758
-,381
,409

44
36
80

Adapun distribusi frekuensi hasil belajar (pretest) kelas kontrol di MTs

Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi frekuensi Statistik Tes Awal (Pre-test)

Kelas Kontrol (Pre-test)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 36 1 3,0 3,0 3,0
40 5 15,2 15,2 18,2
44 3 9,1 9,1 27,3
48 2 6,1 6,1 33,3
52 2 6,1 6,1 39,4
56 1 3,0 3,0 42,4
60 1 3,0 3,0 45,5
68 2 6,1 6,1 51,5
72 11 33,3 33,3 84,8
76 4 12,1 12,1 97,0
80 1 3,0 3,0 100,0
Total 33 100,0 100,0
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil skor 36

sebanyak 1 peserta,didiks,skor, 40, Sebanyak,5 peseria. didiksskor 44 sebanyak 3

peserta didik, skor 48 sebanyak 2 peserta didik, skor 52 sebanyak 2 peserta didik,

skor 56 sebanyak 1 peserta didik, skor 60 sebanyak 1 peserta didik, skor 68

sebanyak 1 peserta didik, skor 72 sebanyak 11 peserta didik, skor 76 sebanyak 4

peserta didik dan skor 80 sebanyak 1 peserta didik.
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2. Hasil belajar setelah perlakuan (post-test) penggunaan media online
sebagai sumber belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di
MTs Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng.

Pemahaman akhir kelompok eksperimen dipaparkan melalui tabel untuk

mendeskripsikan dan memperjelas data yang diperoleh dari hasil penelitian.

Adapun distribusi frekuensi hasi erlakuan (post-test) penggunaan

media online sebagai s i MTs Pondok Pesantren
ost-test)
Pondok
peng, Hasil penelitian
test ber i dengan 96, harga ra
median mod n standar deviasi 6,03

pada ra n hasil statistik sebagai berikut:

4.6. Statistik hasil

Kelompok Eksperimen (Post-Test)

Valid

Missing
Mean
Std. Error of Mean

Median 88,42°
Mode 88
Std. Deviation 6,033
Variance 36,364
Skewness -,594
Std. Error of Skewness ,409
Range 20
Minimum 76
Maximum 96
Sum 2892
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Tabel 4.7. Distribusi hasil belajar SK1 (Post-test) Kelompok Eksperimen
Kelompok Eksperimen (Post-Test)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 76 4 12,1 12,1 12,1
80 2 6,1 6,1 18,2
84 3 9,1 9,1 27,3
88 13 39,4 39,4 66,7
92 6 18,2 18,2 84,8
96 5 15,2 15,2 100,0
Total 33 100,0 100,0
a hasil
pembelz akhi ok eksperimen dengan a online
sebagai learning community p s Pondok
Pesantre i peng, dengan skor 76 se dik, skor
80 seba peserta didik erta didik, s sebanyak
13 pese , skor 92 seb di n skor 96 sel: 5 peserta
didik.
lui tabel
untuk enelitian.

Adapun distribusi frekuensi hasil belajar setelah perlakuan (post-test) dengan
menggunakan metode ceramah kelas kontrol di MTs Pondok Pesantren Yasrib
Watansoppeng, dapat dilihat pada tabel berikut :

Berdasarkan data statistik hasil belajar SKI setelah perlakuan (post-test)
penerapan model pembelajaran konvensional (ceramah) kelas kontrol di MTs

Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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skor pre test berada antara 64 sampai dengan 84, harga rata-rata (mean) sebesar
76,73, median 76,00, modus 76, dan standar deviasi 5,045. Selengkapnya dapat
dilihat pada rangkuman hasil statistik sebagai berikut:

Tabel 4.8. Statistik hasil belajar SKI (Post-test) Kelompok Kontrol

Statistics

Kelompok Kontrol (Post-Test)

N Valid 33

Missing 0
Mean 76,73
Std. Error of Mean ,878
Median 76,00
Mode 76
Std. Deviation 5,045
Variance 25,455
Skewness -,464
Std. Error of Skewness ,409
Range 20
Minimum 64
Maximum 84
Sum 2532

Tabel 4.9. Frekuensi Nilai hasil-belajar SK1 (Post-test) Kelompok Kantrol

Kelompok Kontrol (Post-Test)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 64 1 3,0 3,0 3,0
68 2 6,1 6,1 9,1
72 6 18,2 18,2 27,3
76 10 33,3 33,3 57,6
80 9 27,3 27,3 84,8
84 5 15,2 15,2 100,0
Total 33 100,0 100,0
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
pembelajaran akhir kelompok kontrol dengan penerapan model pembelajaran
ceramah (tanpa menggunakan media online sebagai sumber belajar) kelas VIII di

MTs Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng, dengan skor 64 sebanyak 1

peserta didik, skor 68 sebanyak 2 skor 72 sebanyak 6 peserta didik,

skor 76 sebanyak 10 pe eserta didik, dan skor 84

sebanyak 5 peserta

elompok
kontrol terlebih dahulu . A peserta
didik ke Pesantren Yasrib Wata . Di kelas IX
sebagai ji trumen dengan pertimb a. Agar
yang akan i di enelitian pa pretest

dan kedua, pesert k IX sudah pe

. Hasil ujicoba so menjadi dasar untu

». PAREPARE

lebih besar dari harga reapel (Mitwng > rtaber) Maka soal dinyatakan valid.
Dalam hal ini peneliti menggunakan aplikasi program SPSS versi 21.

Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 4. 10. Uji validitas Soal Pretest

No. Soal R hitung R tabel Keterangan
1 0,706 0,292 valid
2 0,566 0,292 valid
3 0,388 0,292 valid
4 0,292 valid
5 valid
6 valid

78

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabel. 4. 11. Uji validitas Soal Posttest

No. Soal R hitung R tabel Keterangan
1 0,565 0,292 valid
2 0,357 0,292 valid
3 0,633 0,292 valid
4 0,39 0,292 valid
5 valid
6 valid

sebanyak 20 item soal pretest dan posttest.

b. Uji realibilitas

79

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua soal-soal yang valid

Reliabilitas menunjukkan arti bahwa suatu instrumen cukup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument
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tersebut sudah baik. Reliabel artinya dapat dipercaya, dan dapat diandalkan. Uji
reliabilitas adalah jika nilai alpha (R nhitung) lebih besar dari nilai R taher maka item-
item instrumen dinyatakan reliabel dan handal, sebaliknya jika nilai alpha

(Rnitung) lebih kecil dari Ruper maka item-item soal dinyatakan tidak reliabel atau

tidak konsisten.
Analisis reliabili iabilitas internal dengan
yang perhitungannya

ui tinggi

: sempurna
: tinggi sekali
: tinggi

: sedang

s 0,5 (nilain a sedang

ingga inSWKW akeﬁaguesioner baik dan

handal. ihat

7®Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Cet. Il; Bandung : Alfabeta, 2009), h. 80.
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Tabel 4. 12. Statistik Realibilitas pretest

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,385
N of ltems 10%

Part 2 Value ,028

N of ltems 10°

Total N of Items 20

Correlation Between Forms ,520
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,684
Unequal Length ,685

Guttman Split-Half Coefficient ,667

a. The items are: Soall, Soal2, Soal3, Soal4, Soal5, Soal6, Soal7,
Soal8, Soal9, Soall0.

b. The items are: Soalll, Soall2, Soall3. Soall4, Soall5, Soall6,
Soall7, Soall8, Soall9, Soal20.

Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program
SPSS for Windows version 21, diperoleh nilai alpha (Rniwng) sebesar 0,667 lebih
besar darl Reaper 0,291. Dan berada _pada nilai; 0,61-0,80, pada kategori tinggi.
Maka dapat dinyatakan item-item soal dinyatakan reliabel dan handal.

Tabel. 4. 13. Statistik Realibilitas posttest
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,822
N of ltems 10?

Part 2 Value ,861

N of ltems 10°

Total N of Items 20

Correlation Between Forms ,927
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,962
Unequal Length ,962

Guttman Split-Half Coefficient ,962

a. The items are: Soall, Soal2, Soal3, Soal4, Soal5, Soal6, Soal7,
Soal8, Soal9, Soall0

b. The items are: Soalll, Soall2, Soall3, Soall4, Soall5, Soall6,
Soall7, Soall8, Soall9, Soal20



82

Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program
SPSS for Windows version 21, diperoleh nilai alpha (Rniwng) Sebesar 0,962 lebih
besar dari Riper 0,291. Dan berada pada nilai, 0,81-0,100, pada kategori tinggi.

Maka dapat dinyatakan item-item soal dinyatakan reliabel dan handal.

3. Peningkatan Hasil naan media online sebagai
community pada kelas
k Pesantren Yasrib

Eksperimen kontrol di

Watansopp

414 tatistik Pre Test kelas E

Statistics

Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol

N Valid 33 33

Missing 0 0

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Skewness

Std. Error of Skewness
Minimum

Maximum

Sum

Apabila dibandingkan dengan cara melihat dari rata-ratanya maka terlihat
bahwa kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata yang lebih rendah yaitu 60,48, dan

kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata yaitu 64,12. 64,12 — 60,48 = 3,64,
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terdapat selisih 3,64 kelas eksprimen dan kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada diagram di bawah ini :

Pre test

64 -
63 -
62 -
61 -
60 -

H Kel

Kel

58

Kelompok
Eksperimen

Kelompok Kontrol

ompok Eksperimen

ompok Kontrol

Gambar 1. Diagram perbedaan pre test kelompok eksperimen dan kontrol

Untuk mengetahui gambaran hasil belajar kelompok kontrol pada pre test

dan post test dapat dilihat pada tabel-out put di bawah ini:

Tabel 4.15. Out put T-Test SPSS kelas kontrol

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Kelas Kontrol 60.48 33 14,689 2557
(pretest)
Kelas Kontrol 76,73 33 5,045 878
(posttest)
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair Kelas Kontrol
1 (pretest) - Kelas - ) ) -
Kontrol 16,242 15,778 2,747 21,837 10,648 5914 32 ,000
(posttest)
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Berdasarkan tabel output di atas, menunjukkan bahwa kelompok kontrol

pada pretest dengan mean 60,48 sedangkan pada posttest dengan rata-rata (mean)

76,73, artinya terjadi peningkatan sebesar 16,242. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada diagram di bawah ini :

80
70
60
50
40
30
20
10

Kelompok Kontrol

M Post test

Pre test
60,48

Post test Pre test

2. Diagram pre test .dan post test kelompok kontr

kan gambaran hasil belajar kelompok eksperimen test dan

i o REPRR E

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1  Kelas Eksperimen
64,12 33 13,546 2,358
(pretest)
Kelas Eksperimen
87,64 33 6,033 1,050
(posttest
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Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean | Lower Upper t df | tailed)
Pai Kelas
rl Eksprimen
gg?t)_ -23515| 14,008| 2,454 -28,514| -18,516| -9,582| 32 ,000
Eksperimen
(posttest

Berdasarkan tabel output di atas, menunjukkan bahwa kelas eksperimen
pada pretest dengan mean 64,12 sedangkan pada posttest dengan rata-rata mean
87,64, artinya terjadi peningkatan sebesar 23,515. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada diagram di bawah ini :

Kelompok Eksperimen

100 -~

80 A
M Post test
60 -

40 - 64,12 Pre test

Post test Pre test

Gambar 3. Diagram pre testi dan post test kelompok eksperimen
Apabila mean tes akhir kelas eksperimen (post test) lebih besar dari tes
awal kelas eksperimen (pre test), maka terdapat pengaruh positif variabel bebas
terhadap variabel terikat. Namun apabila mean dari kelas eksperimen (post test)
sama dengan atau lebih kecil dari mean kelas eksperimen (pre test) maka tidak

ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan cara melihat dari
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rata-ratanya maka terlihat bahwa kelompok eksperimen mempunyai nilai rata-rata
yang lebih tinggi, karena mempunyai selisih sebanyak 23,52. Hasil pre test
kelompok eksperimen adalah 87,64 > 64,12, ini berarti perbedaan dari hasil post

test kelompok eksperimen lebih besar. Berdasarkan hasil analisis mean post test

untuk kelompok eksperimen d iketahui bahwa mean post test

kelompok eksperimen d sperimen adalah 87,64 >

64,12. Dapat disim wa antara mean elompok eksperimen

test ada

ngan didapatkan nilai p men dan
kelas k

tik Post Test kelompok

Statistics

Kelas Kontrol

33

Kelas Eksperimen

33

N Valid

Missing 0 0
Mean
Median
Mode
Std. Deviation

Skewness -,594 -,464
Std. Error of Skewness ,409 ,409
Minimum 76 64
Maximum 96 84
Sum 2892 2532

Gambaran hasil belajar SKI pada post test kelompok eksperimen

kelompok kontrol dapat dilihat pada diagram di bawah ini :

dan
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Mean Hasil Belajar

88 -
86 -
84 -
82 A
80 - W Kelompok Eksperimen

78 A 1 Kelompok Kontrol
76 -
74 -
72 -
70

Kelompok Kelompok Kontrol
Eksperimen

sebagai

Ho: data sampel berasal dari‘populasi yang berdistribusi normal
H,: data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

2) Menguji normalitas data dengan menggunakan SPSS for windows
version 22.
3) Melihat nilai signifikansi dengan menggunakan taraf signifikansi 5 %

(a=0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
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Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Hy diterima.
Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Hg ditolak.
Hasil uji normalitas data dengan menggunakan SPSS for windows version

22, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel alitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N

33
,0000
3,647187
,076
,062
Negative -,076
Test Statistic ,076
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

Normal Parametersa’b Mean

Std. Deviation

Most Extreme Differences Absolute

Positive

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true sinlflcance

uji normallta!'

tas diketahui bahwa

b. Uji Hipotesis (T Test)
Untuk melihat apakah terdapat peningkatan hasil belajar SKI dengan
penggunaan media online sebagai sumber belajar pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol, dapat dilihat pada tabel output berikut ini.
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Tabel 4.19. Out put T-Test SPSS

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Kelas Kontrol 76,73 33 5,045 ,878
Kelas Eksperimen 87,64 33 6,033 1,050

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Kelas Kontrol -
1 Kelas 10,909 5,126 ,892| -12,727| -9,092| 12,226 32 ,000
Eksperimen

Apabila dibandingkan dengan‘cara melihat dari rata-ratanya maka terlihat
bahwa kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata yang lebih rendah yaitu 76,73,
sedangkan kelas eksperimen mempunyai nilai rata-rata yaitu 87,64. 87,64 — 76,73
= 10,909, artinya terdapat selisih 10,909 kelas eksprimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan output di-atas diketahui.bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, karena nilai sig. (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil“belajar penggunaan media online
sebagai’ sumber belajarf ‘dalam | penerapan ;learning>community MTS Pondok
Pesantren Yasrib Watansoppeng pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar dengan penggunaan media online sebagai sumber belajar dalam
penerapan learning community pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di MTs
Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng, adalah sebesar 10,909 dari nilai 87,64 >

76,73.
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B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Nilai mean post test kelompok eksperimen dan mean post test kelompok
kontrol diperoleh 87,64 > 76,73 dengan selisih 10,909. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan nilai akhir antara kedua test tersebut. Perbedaan nilai
tersebut menunjukkan nilai akhir pada kelompok eksperimen yang diajar dengan
penggunaan media online.sebagal sumber belajar dalam learning community pada
kelas VIII di MTs Pondok Pesantren Yasrib' Watansoppeng, lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai awal pada kelompok eksperimen. Dapat diartikan
bahwa nilai awal antara kelompok eksperimen dan kontrol serta nilai akhir antara
kelompok eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan sehingga ada pengaruh
yang positif dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari hasil analisis data
di atas, maka sesual dengan kerangka berpikir bahwa nilai antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, yang diajar dengan penggunaan media online
sebagai sumber belajar dalam penerapan learning community pada kelas VIII di
MTs Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng ditunjukkan dengan perbedaan
yang signifikan.

Tabel 4.20. Out put T-Test SPSS

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean [ Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Kelas Kontrol - ) )
1 Eilsapserimen 10,909 5,126 ,892| -12,727| -9,092 12,226 32 ,000

Berdasarkan perbandingan nilai probabilitas (sig):
Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima

Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak
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Berdasarkan hasil t-test pada aplikasi SPSS version 22. Pada tabel terlihat
bahwa Thiung adalah 12,226 dengan nilai probabilitas 0,000. Oleh karena
probabilitas 0,000 < 0,05, maka H, ditolak, yang berarti bahwa terdapat

peningkatan hasil belajar dengan Tabel 4.18. Out put T-Test SPSS kelas VIII di

MTs Pondok Pesantren Yasrib pada kelas eksperimen. Dalam

output juga disertakan p esar 10,909 vyaitu selisih

rata-rata post test ha pada kelas eksperim as kontrol. Jadi dapat
disimp : an media
online ¢ sum jar dala a ada kelas
kela di MTs Pondok Pesant
arkan nelitian ini maka pener rnin

ba ini dibuktikan dengan n i

ing munity dengan penggunaan media online i sumber

belajar lah diterapka rah kebuday am (SKI)

pada ke perimen men ositif. Artin a benar-

benar d kan sebpl Abn Epn“ka tidak berperan
"

i mereka

berperan untuk menemukan sendir I dari materi pelajaran yang tindak
mengajar sedang dipelajarinya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam proses
pembelajaran dengan penerapan Learning Community dengan penggunaan media
online sebagai sumber belajar yang memiliki ciri-ciri menekankan kepada
aktivitas siswa secara maksimal dan diarahkan untuk mencari dan menemukan

sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga menumbuhkan rasa percaya
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sendiri, serta tercapainya tujuan penerapann Learning Community dengan
penggunaan media online sebagai sumber belajar yaitu untuk mengembangkan
kemampuan berpikir sistematis, logis dan kritis.

Tahapan penggunaan media online sebagai sumber belajar dalam

penerapan learning community katkan hasil belajar SKI MTs di

Pondok Pesantren Yasri itian ini, guru membagi

peserta didik menj elompok learning dengan nama-nama
ffan, Ali
bin Ab i b : zis. Cara
alah secara acak dan d a peserta
mpoknya masing- masi an materi

tugas ye isi li k bahasan kepada masi i ok untuk

i tersebut dengan menggunakan media online umber
belajar, menggunakan ba notebook dan sma id.
Setiap ok peserta di pembelajaran

peserta lebih alp An E)myR'Eng. Adaj
0

kelomp
learning community hanya dilakukan p elas eksprimen saja yaitu kelas V1112,

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel. 4.21. Pembagian Kelompok Learning Community
NAMA NAMA KELOMPOK
ABDUL RIFAI
ALIMIN DARWIS
AMRAN NUR
ARDAN NURDIN
BAHARUDDIN.
DARMAWAN
HERMAN RAMLI
RYAN RIANTO
ILHAM IDRIS
IRWANDI
ABU BAKAR
SYAMSUL BA

zZ
(@)

ABU BAKAR ASH SHIDDIQ

MAR BIN KHATTAB

MAR BIN ABD

og|h|lwN(RlO|RARWIN|IRPIO AWM |IRPIO(RAR|WIN PRI |WIN|FRPJO O |WIN |-

sumber belajar dalam penerapan learning community baik dari segi guru, peserta
didik atau sarana prasarana. Masing-masing disajikan sebagai berikut:

Hasil pengamatan pada guru SKI, faktor-faktor yang mendukung
penggunaan media online sebagai sumber belajar dalam penerapan learning
community adalah tersedianya teknologi komunikasi yang semakin canggih dan

dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat
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pada penggunaan media online sebagai sumber belajar dalam mengembangkan
learning community dalam pembelajaran sangat bagus karena di era modern
seperti sekarang teknologi komunikasi sudah canggih dan dapat dimanfaatkan

untuk menunjang.

Faktor lain yang menduk penggunaan media online sebagai

sumber belajar dalam adalah efektif dari segi

waktu. Penggunaan ine sebagai sumber lam mengembangkan

sebagai sumber bel
dilihat dari aktivitas b
peserta ang, sehingga prestas
Penerap elajaran pembelajaran dengan penggunaa ia online

sebagai r belajar dal le bila dilihat

belajar didik menur
senang,
menuru

Berdasarkan observasi di atas, dapat dinyatakan bahwa pembelajaran
dengan penggunaan media online sebagai sumber belajar dalam penerapan
learning community pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sangat
membantu guru dalam mengajar. Media pembelajaran memudahkan guru dalam

menyampaikan materi pelajaran karena dengan bantuan media, proses

pembelajaran menjadi lebih efektif dari segi waktu. Pembelajaran dengan
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penggunaan media online sebagai sumber belajar dalam mengembangkan
learning community sangat efektif, apalagi di era modern seperti sekarang, setiap
hari peserta didik mengakses internet sehingga diharapkan dengan

mengembangkan model learning community akan membuat peserta didik belajar

dengan mudah dan prestasi meni
ngan penggunaan media
online sebagai sum dalam mengemba ning community dari
segi gu al tor yang
e sebagai
embangkan learning co ersediaan
dan belum menjangkau
menghambat keefek dengan
edia’ online sebagai sumber belajar

untuk

k materi

apalagi an butuh
pemahaman lebih. Penerapan keefektifan pembelajaran dengan penggunaan media
online sebagai sumber belajar dalam mengembangkan learning community tidak
terlepas dari faktor penghambat. Salah satunya adalah ketersediaan media LCD
proyektor yang belum memadai dan belum dapat menjangkau semua kelas.

Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keefektifan pembelajaran

dengan penggunaan media online sebagai sumber belajar dalam penerapan
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learning community dari segi peserta didik, berdasarkan pengamatan pada peserta
didik, faktor-faktor yang mendukung keefektifan pembelajaran dengan
penggunaan media online sebagai sumber belajar dalam mengembangkan

learning community adalah penyajian materi pelajaran yang menarik dan mudah

dipahami. Belajar dengan keefekti jaran dengan penggunaan media

online tidak membosan h diserap karena peserta
didik merasa senan
dalam

itu akan

dik juga

ndukung keefektifan pe mod belajaran

naa edia_online sebagai sumber belajar dz

i unity dari seg lah penguasaan tek
y gus, sehingg rasa kesulita
mbelajarapﬂgn E” ReE online sumber

belajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa keefektifan
pembelajaran dengan penggunaan media online sebagai sumber belajar dalam
penerapan learning community menurut pendapat peserta didik sangat membantu
dalam belajar. Dengan penyajian materi keefektifan pembelajaran dengan
penggunaan media online sebagai sumber belajar dalam learning community yang

menarik, akan membuat peserta didik betah berlama-lama belajar dan tidak mudah
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merasa bosan. Peserta didik juga dapat belajar di manapun dia berada, cukup
dengan mengakses materi di internet.
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keefektifan pembelajaran

dengan penggunaan media online sebagai sumber belajar dalam penerapan

learning community dari segi sar Keefektifan pembelajaran dengan
penggunaan media dala yaan Islam (SKI) harus
didukung dengan
internet ¢ N media
online
alam pembelajaran Sej am (SKI)

gkapan sarana prasaran
satu media online dija i r belajar.
ini luas
diakses
dan me i i 3 eh dunia
agai salalPtNEnEPrﬁe“rEmanfaata et dalam
’ , e-book,
e-library, dan lain sebagainya, yang dapat mempermudah dalam membantu siswa
belajar melalui dunia maya. Selain memiliki berbagai manfaat, internet juga
memiliki kelemahan. Beberapa sumber dari internet memuat informasi yang

benar, namun tak sedikit informasi dari internet yang tidak dapat dipastikan

kebenarannya. Kasus seperti di atas mungkin saja terjadi karena fasilitas internet
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dapat diakses oleh siapa saja dan setiap orang dapat berbagi informasi apapun
yang mereka inginkan.
Learning Community adalah teknik di mana situasi belajar yang diciptakan

berdasarkan konsep CTL, di mana proses dan hasil pembelajaran diperoleh dari

bekerja sama dan berkolaborasi lain. Hasil belajar diperoleh dari

sharing antar-teman, an ahu ke yang belum tahu.
Di ruang ini, di ke di luar sana, semua

adalah g

berbagi

lain, bekerja sama n untuk

ang lebih baik dibandi sendiri.

masyarakat belajar bis apa a proses

a arah. Hasil belajar diperoleh dari sha ant an, antar

antara yang sudah g um tahu. Dua pok atau

lebih y an saling be )i dalam
berbagi

bangun

Dalam penerapan learning community, memotivasi peserta didik sangat
penting. Karena bila tidak ada dukungan ataupun motivasi dari lingkungan sekitar,
tentunya akan mempengaruhi prestasi dan belajar peserta didik, karena motivasi
merupakan sebuah kekuatan dan turut andil dalam meningkatkan dan

menumbuhkan jiwa belajar peserta didik. Dan tentunya dalam menumbuhkan
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learning community tersebut harus ada kesiapan dari peserta didik, yakni dalam
belajar, karena belajar merupakan kegiatan sehari-hari bagi peserta didik sekolah
maupun di lingkungan pesantren, tetap belajar merupakan kunci untuk

memperluas pengetahuan dan wawasan, belajar bisa dimana saja. Ditinjau dari

segi guru, kegiatan belajar peser ut ada yang tergolong dirancang

dalam desain instruksio suk rancangan guru, bila

peserta didik belaj at-tempat tersebut gerjakan tugas-tugas
belajar
rancang
learning community 3 jak pada
diasumsikan mampu m dan hasil
belajar didi katan tersebut yakni, be i r bekerja
sama. aktif, ditunjukkan dengan adanya kete tual dan
emosio g tinggi e : - ivi semata.
Peserta apat dan
ari serta
Kegiatan
demikian memungkinkan peserta didik berinteraksi aktif dengan lingkungan dan
kelompoknya, sebagai media untuk mengembangkan pengetahuannya.
Adapun kelebihan metode Learning Community, yaitu :

a) Dapat memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk

menggunakan ketrampilan bertanya dan membahas sesuatu masalah.
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Dapat memberikan kesempatan pada para peserta didik untuk lebih
intensif mengadakan penyelidikan mengenai sesuatu kasus atau masalah.
Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan kan ketrampilan

berdiskusi.

Dapat memungkinkan ih  memperhatikan peserta didik
sebagai individ

bih aktif tergabung lajaran mereka, dan

sa menghargai dan me
t orang lain; hal mana
hanya mencapai tujuan

di 'samping adanya  kelebihan d

a
mean-kelema

sama serpw‘iWE/PlﬂRrEepada pes
NE

Metode ini kadang-kadang menuntut pengaturan tempat duduk yang
berbeda-beda dan gaya yang berbeda pula.
Keberhasilan metode ini tergantung kepada kemampuan peserta didik

memimpin kelompok atau bekerja sendiri.
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Meskipun adanya kelemahan di dalam metode Learning Community ini,
tetapi metode ini dianggap berhasil dan mudah dalam mengembangkan sistem
pembelajaran, dan juga dapat membuat para peserta didik aktif dalam setiap

pembelajaran di kelas, karena peserta didik menjadi lebih aktif dalam diskusi di

kelas. Sebenarnya sebagai seoran rperan baik sebagai fasilitator dan
motivator. Maka ke am  metode Learning
Community ini da . Sehingga dalam ajar di kelas sangat
penting

menye

PAREPARE
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pa dan pembahasan dapat
disimpulkan hasil peneliti

1. Hasil prose k Pesantren Yasrib

rata-rata (mean) sebe . kontrol,
ean) sebesar 60,48. Ha erta didik
per posttest) penggunaan line sumber
dalam penerapan learning community pada kelas rimen di
g, diperoleh a (mean)
oleh rata-rata ) sebesar

PAREPARE
[ gan nilai
probabilitas 0,000. Oleh karena probabilitas 0,000 < 0,05, maka Hg
ditolak, dengan rata — rata (mean) sebesar 10,909 yaitu selisih rata-rata
hasil belajar SKI pada kelas eksperimen sebesar 87,64 dan kelas kontrol

sebesar 76,73. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil

proses belajar SKI dalam media online sebagai sumber belajar dalam

102
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penerapan learning community pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di

MTs Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan akan memberi dampak proses

pembelajaran yang lebih bai implikasi dalam penelitian ini

1. selalu
n dalam
2. hendaknya dapat m Model
ajara Inovatif, Kreatif, enangkan
M) giatan belajar mengajar d metode-
dan setting modul,

3.

prestasi
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Soal Pretest

A. Jawablah soal dibawah ini dengan cara memilih satu jawaban yang paling tepat
dan benar!

1. Dinasti Umayah mencapai masa-masa kejayaan dan kebesaran pada masa
pemerintahan khalifah...
A. Muawiyah bin Abi Sufyan . C. Abdullah bin Zubair
B. Abdul Malik bin Marwan  D. Yazid bin Muawiyah

2. Salah satu faktor pendorong kemunduran dinasti Umayyah adalah...
A. Luasnya wilayah kekuasaan
B. Semakin kuatnya pengaruh Turki
C. Figur pewaris kekhalifahan yang lemah
D. Permusuhan antar kelompok suku dan agama

3. Dibawah ini merupakan Khalifah terakhir Dinasti Umayah, yaitu...
A. Abdul Malik bin Marwan “C. Umar bin Abdul Aziz
B. Marwan bin Muawiyah D. Al-Walid bin Abdul Malik

4. Pendiri dinasti abasiyah adalah...

A. Abdullah bn Abbas C. Abdullah bin Muthalib
B. Ali bin abi Thalib D. Abul abbas as-Saffah
5. Pusat pemerintahan dinasti abasiyah di...
A. Damaskus B. Baghdad C. Madinah D.Yaman
6. Masa kekuasaan dinasti.abasiyah berlangsung dalam waktu yang panjang
yaitu...
A. 750 M- 1258 M C. 750 M- 1257 M
B. 760 M-1257 M D.705M-1285 M

7. Propagandis terkenal dari Khurasan yang kemudian menjadi panglima
adalah... A. Abu Nawas Cx Abu Ja’ faral-Mansur

8. B. Abul Abbas as-Saffah D. Abu Muslim Al-Khurasani

9. Jumlah propagandis yang di kirim ke berbagai daerah adalah...

10. A"10 orang B.11orang C.21orang D.120orang
11. Al- Mansur menjadi khalifah pada usia ...
A. 32 tahun B.33tahun C.36tahun D. 37 tahun

12. Khalifah Harun Ar-Rasyid mendirikan pusat riset dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang dinamakan...
A. Al-Hikmah B. Bait Al-Hikmah C. Baitul Iimi  D. Majlis Munazarah
13. Keindahan kota Baghdad diabadikan dalam cerita 1001 malam, didirikan

oleh...
A. Khalifah Al-Mansur C. Khalifah al-Mutawakkil
B. Kalifah Harun Ar-Rasyid D. Khalifah al-Makmun

14. Diantara kebijakan-kebijakan yang dilakukan khalifah al- Mansur adalah...
A. Mengembangkan toleransi kehidupan beragama



B. Perluasan daerah dan penertiban administrasi Negara
C. Pembentukan majlis munazarah
D. Mendirikan kota Baghdad

15. Khalifah al-Makmun mengembangkan pusat perpustakaan Baitul Hikmah,

juga membangun pusat kajian agama adalah...

A. Al-Maktabah C. Majlis Zikir

B. Majlis Munazarah Majlis Taklim
16. Puncak kejayaan kekuasa

A. Abu Ja’far al- M

17. llmuan musli i edia kedokteran
pertama adal

18.

C. Kitab al- hu
ilah ~ D. Uyun al- hi
19. : g membahas penyakit ¢

g ini diterjemahkan ke dalah...

.Al-kindi  B. Ar-Razi farab
20. uslim i atta sekaligus mam

PAREPARE

rjadi pada masa pemerintahan...
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Soal Posttest

1. llmuwan muslim penemu angka nol adalah...
A. Al-Khawarizmi C. Al-Ghazali
B. Jabir bin Hayyan D. Miskawaih
2. Karya monumental dan popular dari Ibnu Majjah di bidang hadits yaitu...
A. Sohih Ibnu Majah C..Musnad Ibnu Majah
B. Sunan Ibnu Majah
3. Karya terkenal lhya U
A. 1bnu Rusydi
B. Imam Gha

pertama adalah...
indi Razi
seluruh

itab Musn
D. Kitab Sun
6. i dalah kitab hadis yang
C. ibnu Majah
D. Imam Musli
7. dengan pandangan-pan aya ut gaul
' adid adalah. ..

li
madzhab pad

dinasti

iah yaitu.

sucroridh B AR+ imer
Bukhor ’I, Imam

Syafi’i
9. Dewan korespondensi yang menangani surat-menyurat dan ketetapan
khalifah pada masa khalifah al- Mansur adalah...

A. Dewan al- Tawqi C. Diwanul Juhdi
B. Dewan az-Zimani D. Harras
10. Hay bin Yaqdzan, roman filsafat karya dari filosof...
A. 1bn Bajjah B. Ibn Rusyd C.lbnSina  D. Ibn Thufail
11. Filosof muslim yang terkenal sebagai komentator filsafat Aristoteles
adalah... A. Tbn Bajjah C. Ibn Sina B. Ibn Rusyd
D. Ibn Thufail

12. Nama yang diberikan al-Mansur untuk kota Baghdad adalah...
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A. al-Madinah al- Mutabaddilah C. al- Madinah al- Fadilah

B. Madinat al- Buldan D.al- Madinah al- Jahilah
13. llmuwan muslim yang dikenal sebagai ahli kimia modern adalah...

A. Al-Razi  B. Ibn Rusyd C.Ibn Sina  D. Jabir bin Hayyan
14. Tokoh penyair kesayangan Harun Ar-Rasyid adalah...

A. lbnu Atiyah C. Abu Nawas

B. ibnu Abi Maryam hya al- Barmaki

15. Diantara tokoh Tafsir bi
A. At-Tabari

17.

.al- Qasr al-
18. : kota kuno yang dibang menjadi
i siyah terletak diantara i
Nil C. sung
Nil D. sung
19. ini -faktor penyebab terjadinya ia sastra
iyah, kecuali...

g semakin me
20.

B. Abu Zaid Hunain D. Ibnu Khardadbeh
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : MTs Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas/Semester : VI Genap
Topik : BAB 3 “Model Kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin”
Pertemuan ke- 11-2
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (22X Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan.menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena
dan kejadran tampak mata.

4. Mencoba, mengolah dan menyaji“menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengural, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan Yyang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
1.1 Menghargai perilaku Khulafaaurraasyidiin cerminan dari akhlak Rasulullah SAW.
2.2. Merespon gaya kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin.
4.1. Meniru model kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin.

C. Indikator

Pertemuan ke-1

1.1.1 Menunjukkan perilaku haik seperti yang dicontohkan Khulafaaurraasyidiin

2.2.1 Menunjukkan perilaku yang ‘santun, peduli dan tanggung jawab seperti
kebijaksanaan Khulafaaurraasyidiin

4.1.1 Mempresentasikan model"kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin
a) Abu Bakar Ash-Shidig

Pertemuan ke-2

1.1.1 Menunjukkan perilaku baik seperti yang dicontohkan Khulafaaurraasyidiin

2.2.1 Menunjukkan perilaku yang santun, peduli dan tanggung jawab seperti
kebijaksanaan Khulafaaurraasyidiin

4.1.1 Mempresentasikan model kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin
a) Umar bin Khattab

D. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelejaran, siswa dapat:

1) Menunjukkan perilaku baik seperti yang dicontohkan Khulafaaurraasyidiin

2) Menunjukkan perilaku yang santun, peduli dan tanggung jawab seperti
kebijaksanaan Khulafaaurraasyidiin

3) Mempresentasikan model kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin
a) Abu Bakar Ash-Shidiq




Pertemuan ke-2

1)
2)
3)

4)

E.
1)

2)

3)

4)

F.
1)
2)
3)

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran, siswa dapat:

Menunjukkan perilaku baik seperti yang dicontohkan Khulafaaurraasyidiin
Menunjukkan perilaku yang santun, peduli dan tanggung jawab seperti
kebijaksanaan Khulafaaurraasyidiin

Mempresentasikan model kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin

a) Umar bin Khattab

Materi Alar

= Model Kep Khulafaaurraasyi
Prinsip
[} > . Sy- ~

P¢ : ic
: g Community
, Diskusi dan Tanya Ja

T

ngkah Pembelajaran

Pe ke-1 .
[ |

Kegiatan

Pend - Orientasi

Alokasi
Waktu

Deskripsi

Kl ey A, i r.

sebelum mengenal Islam yang akan dipelajari.

- Motivasi
Peserta didik diberi penjelasan tentang manfaat 10
mempelajari model kepemimpinan | menit
Khulafaaurraasyidiin yang akan dipelajari

- Pemberian Acuan

1) Peserta didik memperoleh penjelasan dari
guru tentang model kepemimpinan
Khulafaaurraasyidiin

2) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa
kelompok

3) Peserta  didik  menyimak  mekanisme

Aoy I1U
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pelaksanaan pembelajaran
4) Peserta didik mencari referensi media online
sebagai sumber belajar

Inti

Mengamati
1) Peserta didik menyimak penjelasan guru
tentang proses pengangkatan

idiin
ngamati keterangan tentang
Khulafaaurraasyidiin

ggapan/ respon

splorasi
rta didik mengide
gangkatan Kkhalifah
Iq

rta didik mengide
emimpinan khalifah
idiq

11) Peserta menjelaskan model
kepemimpinan khalifah Abu Bakar
Ash-Shidiq

Penutup

1) Guru membuat simpulan tentang materi ajar.

2) Guru mengadakan evaluasi.

3) Guru menugaskan peserta didik untuk mencari
keterangan lain tentang model kepemimpinan
Khulafaaurraasyidiin dari berbagai sumber 10
(Al-Qur’an, buku, majalah, internet, nara | menit
sumber)

4) Guru menyebutkan materi pembelajaran yang
akan dipelajari selanjutnya

5) Bersama-sama menutup pembelajaran dengan
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do’a dan salam. \

Pertemuan ke-2

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan | -

Orientasi
Peserta didik
Khulafaaurraasyi

mengamati gambar

tentang model
lafaaurraasyidiin
erta didik dibagi ke
mpok
erta  didik  menyi
naan pembelajaran

Peserta didik memberikan tanggapan/ respon
terhadap penjelasan guru tentang proses
pengangkatan Khulafaaurraasyidiin

4) Peserta didik bertanya jawab tentang proses
pengangkatan Khulafaaurraasyidiin

5) Peserta didik bertanya jawab tentang model
kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin

Mengeksplorasi

6) Peserta didik mengidentifikasi  proses
pengangkatan khalifah Umar bin Khattab

7) Peserta didik  mengidentifikasi  model
kepemimpinan khalifah Umar bin Khattab

Mengasosiasi

10
menit

60
menit
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8) Peserta didik menuliskan simpulan tentang
proses pengangkatan khalifah Umar bin
Khattab

9) Peserta didik menuliskan simpulan tentang
model kepemimpinan khalifah Umar bin
Khattab

- Mengkomunlka3|kan

10) Peserta

menjelaskan proses
h_ Utsman bin Affan dan

skan model
bin Affan

1Y (5L M NTAN0. - MA

10

-Qur’an, buku, majal menit

ber)
ru menyebutkan materi
n dipelajari selanjutnya
sama-sama menutup pe
’a dan salam.

Sumber Belaj
|Anak
dio/visual

edia online
“""PAREPARE

=  Multimedia interaktif dan inter
.  Penilaian
1) Jenis/teknik penilaian
= Kompetensi Sikap : Observasi
= Kompetensi Pengetahuan : Tes Tulis
= Kompetensi Keterampilan: -
2) Bentuk Instrumen :
a. Kompetensi Sikap: Lembar Pengamatan Sikap

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

No Nama Religius Percaya diri Peduli Santun

BT | MT | MB | MK | BT | MT | MB | MK | BT | MT | MB | MK | BT | MT | MB

WIN |




[ Dst | NN .

Rubrik penilaian:

e BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha yang sungguh-
sungguh dalam menyelesaikan tugas. (skor 1)

e  MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah usaha ada yang sungguhsungguh
dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten.
(Skor 2)

e MB (mulai berkembang) jika
dalam menyelesaikan tuge
3)

e MK (menjadi

sungguh-sung

ajeg/konsi

njukkan ada usaha yang sungguhsungguh
p sering dan mulai ajeg/konsisten (Skor

enunjukkkan adanya usaha
ara terus menerus dan

b.
Skor Tindak
Maks. Lanjut
R | P
Skor
s dan rapi 40
i 30
' jelas dan | 20
kurang rapi 10
= Jika dapat mempresentasikan dengan kurang jelas dan tidak
rapi
2. Keaktifan dalam | = Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi 30
diskusi = Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi 20
= Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi 10
3.Kejelasan dan | = Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan | 30
kedalaman kedalaman informasi lengkap dan sempurna
informasi = Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan | 20
kedalaman informasi lengkap dan kurang sempurna
= Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan | 10
kedalaman informasi kurang lengkap
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=  Pedoman Pen-skoran :

Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x 100
Jumlah skor maksimal

Mengetahui, Soppeng, Juli 2019
Kepala Sekolah Guru Mata
Pelajaran

KM.Husaini, S.Pd.I Nirwan, S.Ag
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : MTs Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas/Semester : V2
Topik : BAB 3 “Model Kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin”
Pertemuan ke- 13-4
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (22X Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan.menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena
dan kejadran tampak mata.

4. Mencoba, mengolah dan menyaji“menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengural, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan Yyang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
1.1 Menghargai perilaku Khulafaaurraasyidiin cerminan dari akhlak Rasulullah SAW.
2.2. Merespon gaya kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin.
4.1. Meniru model kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin.

C. Indikator

Pertemuan ke-1

1.1.1 Menunjukkan perilaku haik seperti yang dicontohkan Khulafaaurraasyidiin

2.2.1 Menunjukkan perilaku yang ‘santun, peduli dan tanggung jawab seperti
kebijaksanaan Khulafaaurraasyidiin

4.1.1 Mempresentasikan model"kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin
b) Utsman bin Affan

Pertemuan ke-2

1.1.1 Menunjukkan perilaku baik seperti yang dicontohkan Khulafaaurraasyidiin

2.2.1 Menunjukkan perilaku yang santun, peduli dan tanggung jawab seperti
kebijaksanaan Khulafaaurraasyidiin

4.1.1 Mempresentasikan model kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin
b) Ali bin Abi Thalib

D. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan ke-1

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelejaran, siswa dapat:

1) Menunjukkan perilaku baik seperti yang dicontohkan Khulafaaurraasyidiin

2) Menunjukkan perilaku yang santun, peduli dan tanggung jawab seperti
kebijaksanaan Khulafaaurraasyidiin

3) Mempresentasikan model kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin
a) Utsman bin Affan

Pertemuan ke-2




1) Setelah selesai melakukan kegiatan pembelejaran, siswa dapat:

2) Menunjukkan perilaku baik seperti yang dicontohkan Khulafaaurraasyidiin

3) Menunjukkan perilaku yang santun, peduli dan tanggung jawab seperti
kebijaksanaan Khulafaaurraasyidiin

4) Mempresentasikan model kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin
c) Ali bin Abi Thalib

E. Materi Adar
1) Fakta
= Sejarah Khulafaaurraasyidii
2) Konsep
= Model Kepemimpi aaurraa
3) Prinsip
= Kepemimpi

aaurraasyidiin :

4)

F. Me
1) Pe

ity Learning

3) Te , Diskusi dan Tanya Jawa

G. La Jelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan Deskripsi

Pend Orientz F | '

Peserta ; engamati ge

Khuﬁﬂr syidiin.ya dﬁrEn guru.
Aparseps [ (= 1© /.
[)

"
i
\J

U v C VO | ANC T

- Motivasi
Peserta didik diberi penjelasan tentang manfaat
mempelajari model kepemimpinan 10
Khulafaaurraasyidiin yang akan dipelajari menit

- Pemberian Acuan

5) Peserta didik memperoleh penjelasan dari
guru  tentang  model kepemimpinan
Khulafaaurraasyidiin

6) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa
kelompok

7) Peserta  didik  menyimak = mekanisme
pelaksanaan pembelajaran

8) Peserta didik mencari referensi media online
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sebagai sumber belajar

Inti

Mengamati
12) Peserta didik menyimak penjelasan guru
tentang proses pengangkatan

Khulafaaurraasyidiin
13) Peserta didik mengamati keterangan tentang
proses pengangkatan Khulafaaurraasyidiin
Menanya
14) Peserta di

ikan tanggapan/ respon
tentang proses
idiin

Khulafaaur
bertanya.i

yangkatan

engide
gangkatan khalifah Usm
rta didik mengide
emimpinan khalifah Uts
osiasi
rta didik menuliskan
es pengangkatan khalif

didik menuliskan_simpulan te
impi ifah Utsman

laskan p
h Utsman bin Affan

7) Guru mengadakan evaluasi.

8) Guru menugaskan peserta didik untuk mencari
keterangan lain tentang model kepemimpinan
Khulafaaurraasyidiin dari berbagai sumber
(Al-Qur’an, buku, media online, internet, nara
sumber)

9) Guru menyebutkan materi pembelajaran yang
akan dipelajari selanjutnya

10) Bersama-sama menutup pembelajaran dengan
do’a dan salam.

60
menit

10
menit
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Pertemuan ke-2

) . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Waktu
Pendahuluan | - Orientasi

Peserta didik mengamati gambar
Khulafaaurraasyidiin yang diberikan guru.
- Apersepsi

Peserta didi penjelasan guru tentang
Khulafaaurraasyidiin

n dipelajari.

didik diberi pen
jari mod

) model
lafaaurraasyidiin
erta didik dibagi ke
mpok
erta  didik  menyi
ksanaan pembelajaran
serta didik mencari refe
sebagai sumber belajar

penjelasan
pengangk

24) Peserta di ati keterangan te

Pipmﬁlpﬁhnfg rraasyidi

asan guru tentang proses
pengangkatan Khulafaaurraasyidiin
26) Peserta didik bertanya jawab tentang proses
pengangkatan Khulafaaurraasyidiin
27) Peserta didik bertanya jawab tentang model
kepemimpinan Khulafaaurraasyidiin
- Mengeksplorasi
28) Peserta  didik  mengidentifikasi  proses
pengangkatan khalifah Ali bin Abi Thalib
29) Peserta  didik  mengidentifikasi  model
kepemimpinan khalifah Ali bin Abi Thalib
- Mengasosiasi
30) Peserta didik menuliskan simpulan tentang

10
menit

60
menit
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proses pengangkatan khalifah Ali bin Abi
Thalib
31) Peserta didik menuliskan simpulan tentang
model kepemimpinan khalifah Ali bin Abi
Thalib
- Mengkomunikasikan
32) Peserta didik menjelaskan proses
alifah Ali bin Abi Thalib
33) Peserta N enjelaskan model
bin Abi Thalib
ng materi ajar.

Penutup

------

10
menit

n dipelajari selanjutnya
sama-sama menutup pe
a dan salam.

media interaktif dan inter

AREPARE

Kompetensi Keterampilan
2) Bentuk Instrumen :
a. Kompetensi Sikap: Lembar Pengamatan Sikap

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Religius Percaya diri Peduli Santun

No| Nama B M| M| M| B/IM MM B{M MM/ B|{M|M|M
T|IT|IB|IK|T|T|BIK|[T|T|B|K|T|T|B]|K

1

2

3

Dst

Rubrik penilaian:
o BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha yang sungguh-
sungguh dalam menyelesaikan tugas. (skor 1)



b. Kompetensi

MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah usaha ada yang sungguhsungguh
dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten.
(Skor 2)

MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha yang sungguhsungguh
dalam menyelesaikan tugas yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten (Skor
3)

MK (menjadi kebiasaan/membudaya) jika menunjukkkan adanya usaha
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas secara terus menerus dan
ajeg/konsisten. (Skor 4)
Pedoman Pen-skoran :

Nilai = 100

ah skor maksi

e
Tindak
No. swa lai S. Ketu Lanjut
2 3 T R P
1
2
3
Dst.
an A dan rubrik penilaian:
A g ria Skor
4.Ke dan |= Jika tasikan dengan sa las dan | 40
ker rapi 30
= Jika dapat asikan dengan jelas i 20
w Ji asi engan sa las dan | 10
P PARE
las dan
5. Keaktifan = Jika kelompo sebut berperan sangat aktif dalam | 30
dalam diskusi diskusi 20
= Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi 10
= Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi
6. Kejelasan dan | = Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan | 30
kedalaman kedalaman informasi lengkap dan sempurna
informasi = Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan | 20
kedalaman informasi lengkap dan kurang sempurna
= Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan | 10
kedalaman informasi kurang lengkap
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= Pedoman Pen-skoran :

Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x 100
Jumlah skor maksimal
Mengetahui, Soppeng, Juli 2019
Kepala Sekolah Guru Mata
Pelajaran

KM.Husaini, S.Pd.I Nirwan, S.Ag

13l
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : MTs Pondok Pesantren Yasrib Watansoppeng
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam
Kelas/Semester : V2
Topik : BAB 4 “Khalifah Muawiyah bin Abu Sofyan dan Khalifah
Umar
Bin Abdul Azis”
Pertemuan ke- :5-6
Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (2 X Pertemuan)
A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan‘menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
3. Memahamipengetahuan(faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba, mengolah dan menyaji menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengural, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan Yyang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
1.2. Merespon keshalihan dan-kesederhanaan Muawiyah bin Abu Sofyan dan Umar bin

Abdul Azis merupakan cerminan perilaku Rasulullah SAW.

2.3. Menghargai kesederhanaan dan-kesalihan Muawiyah bin Abu Sofyan dan Umar

bin abdul Aziz dalam kehidupan sehari-hari.

3.4. Memahami sikap dan gaya kepemimpinan Muawiyah bin Abu Sofyan dan Umar

bin Abdul Azis

4.3. Menyajikan kisah tentangy kehidupanpMuawiyahy bin= Abu Sofyan dan Umar bin

C.

Abdul Azis dalam kehiddpan 'sehari=hari
Indikator

Pertemuan ke-1

1) Menunjukkan perilaku yang soleh seperti keteladanan Muawiyah bin Abu Sofyan
2) Menunjukkan perilaku yang berkepribadian sederhana dan salih
3) Menjelaskan profil khalifah Muawiyah'bin Abu Sofyan
4) Menjelaskan pola kepemimpinan Muawiyah bin Abu Sofyan
Pertemuan ke-2

1) Menunjukkan perilaku yang soleh seperti keteladanan Umar bin Abdul Azis
2) Menjelaskan profil khalifah Umar bin Abdul Azis

3) Menjelaskan pola kepemimpinan Umar bin Abdul Azis

4) Menjelaskan kepribadian Umar bin Abdul Azis

5) Menceritakan kisah tentang kehidupan Umar bin Abdul Azis

D. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan ke-1

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelejaran, siswa dapat:

1) Menunjukkan perilaku baik seperti yang dicontohkan Khulafaaurraasyidiin



2) Menunjukkan perilaku yang soleh seperti keteladanan Muawiyah bin Abu Sofyan
3) Menjelaskan profil khalifah Muawiyah bin Abu Sofyan
4) Menjelaskan pola kepemimpinan Muawiyah bin Abu Sofyan
Pertemuan ke-2
1) Menunjukkan perilaku yang soleh seperti keteladanan Umar bin Abdul Azis
2) Menjelaskan profil khalifah Umar bin Abdul Azis
3) Menjelaskan pola kepemimpinan Umar bin Abdul Azis
4) Menjelaskan kepribadian Umar bin Abdul Azis

E. Materi Ajar
1) Fakta
Abu Sofyan dan Um
2)

3)

adian ah bin Abu yan dan U

4)

ritaka entang kehidupan Muawi dan Umar

dul A

F. Me bels
1) Pe n

g Community
3) Te eramah, Diskusi, dan Tanya Jawab.
G. La angkah Pembelaja

ke-1

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Waktu

Pend

- Apersepsi
Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang
khalifah Muawiyah bin Abu Sofyan yang akan
dipelajari.

- Motivasi 10
Peserta didik diberi penjelasan tentang manfaat | menit
mempelajari khalifah Muawiyah bin Abu Sofyan
yang akan dipelajari

- Pemberian Acuan
1) Peserta didik memperoleh penjelasan dari

guru tentang khalifah Muawiyah bin Abu
Sofyan
2) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa
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kelompok

3) Peserta  didik  menyimak  mekanisme
pelaksanaan pembelajaran

4) Peserta didik mencari referensi media online
sebagai sumber belajar

Inti

Mengamati
1) Peserta didik menyimak penjelasan guru
tentang sejarah khalifah Muawiyah bin Abu

wiyah bin Abu Sofyan
rta  didik  mengi

emimpinan Muawiyah b
osiasi

rta didik menuliskan

ofil khalifah Muawiyah bin

skan peserta didik untuk mencari

keterangan lain tentang sejarah khalifah
Muawiyah bin Abu Sofyan dari berbagai
sumber (Al-Qur’an, buku, majalah, internet,
nara sumber)

4) Guru menyebutkan materi pembelajaran yang
akan dipelajari selanjutnya

5) Bersama-sama menutup pembelajaran dengan
do’a dan salam.

60
menit

10
menit
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Pertemuan ke-2

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

- Orientasi
Peserta didik mengamati gambar khalifah Umar
bin Abdul Azis yang diberikan guru.

- Apersepsi

Peserta didi

penjelasan guru tentang
Azis yang akan

didik diberi penjelase
........... jari_khalifah Umar bi

u tentang kha
erta didik dibagi ke
mpok
erta  didik  menyi
ksanaan pembelajaran
erta didik mencari refe
agai sumber belajar

engamati

Mengeksplorasi
7) Peserta didik mengidentifikasi profil khalifah
Umar bin Abdul Azis
8) Peserta  didik  mengidentifikasi  pola
kepemimpinan Umar bin Abdul Azis
- Mengasosiasi
9) Peserta didik menuliskan simpulan tentang
profil khalifah Umar bin Abdul Azis
10) Peserta didik menuliskan simpulan tentang
pola kepemimpinan Umar bin Abdul Azis
- Mengkomunikasikan
11) Peserta didik menjelaskan profil khalifah
Umar bin Abdul Azis

10
menit

60
menit
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- Peserta didik menjelaskan pola kepemimpinan
Umar bin Abdul Azis

Penutup 1) Guru membuat simpulan tentang materi ajar.

2) Guru mengadakan evaluasi.

3) Guru menugaskan peserta didik untuk mencari
keterangan lain tentang sejarah khalifah Umar
bin Abdul Azis dari berbagai sumber (Al- 10

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

menit
Il Tiga serangkai
penilaian
petensi Sikap
petensi Penget
petensi Ketera
ab Santun
MIB| MMM
K|T|T|B|K
1
2
3
Dst

Rubrik penilaian:

o BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha yang sungguh-
sungguh dalam menyelesaikan tugas. (skor 1)

e MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah usaha ada yang sungguhsungguh
dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten.
(Skor 2)

e MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha yang sungguhsungguh
dalam menyelesaikan tugas yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten (Skor
3)



e.

Soal Uraian

¢ MK (menjadi kebiasaan/membudaya) jika menunjukkkan adanya usaha

sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas secara terus menerus dan
ajeg/konsisten. (Skor 4)

e Pedoman Pen-skoran :

Jumlah skor yang diperoleh
Nilai = x 100
Jumlah skor maksimal

Kompetensi Pengetahuan:

Jawablah pertanyaan di
1. Jelaskan profil k
2. Sebutkan kepri
3. Jelaskan pol

at kita teladani?

at menuliskan jawaban s

at menuliskan jawaban |

pat menuliskan jawaba

Kompetensi Keterampilan:
Tugas : Menceritakan kisah tentang kehidupan Umar bin Abdul Azis
Format Penilaian Kompetensi Keterampilan (presentasi)

Aspek yang Skor . Tindak

No. Nama siswa dinilai Maks. Nilai Ketuntasan Lanjut

1 2 3 T BT R P
1
2
3

Dst.
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Keterangan Aspek dan rubrik penilaian:

Aspek yang
dinilai

7.Kejelasan  dan
kerapian

= Jika dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan rapi

= Jika dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi

» Jika dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan
kurang rapi

= Jika dapat me

8. Keaktifan dalam
diskusi

9. Kejelas

an da

Kriteria Skor
40
30
20
10
yresentasikan dengan kurang jelas dan tidak
peran sangat aktif dalam diskusi 30
an aktif dalam diskusi 20
if dalam diskusi 10
berikan kejelasan dan | 30
jelasan dan | 20
jelasan dan | 10

mlah skor yang diperole

umlah skor maksimal

PAREPARE
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Skor
20 | Total
40
56
36
44
32
64
60
60
60
60
56
80
56
52
64
64
48
40
28
48
28
60

19

18

17

16
4
0
0
4
4
4
0
4
4
4
4
4
4
0
4
0
0
0
0
0
0
4

VYV FILIISNL DTRVIELI0 F0VLS 40

O[T T FIO0O|TF || 0|0 [T (O |

14
0
4
0
4
4
4
4

12
0
4
0
0
4
4
0
4
0
4
4
4
4
4
4
4
4
0
4
4
0
4

11
0
4
4
4
4

10
4
4
4
4
0

Skor untuk item no :

PAREPARE

Kelas Eksperimen (Pretest)




60
40
60
52
32
36
52
32
48
56
56
2116

0
4
4
4
0
0
0
4
4
4
4
92

4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
0

92

4
0
4
0
0
4
0
4
0
0
4

92

4
4
0
0
4
0
4
0
4
4
4

92

NI DIWVYISI 40 31V1S 40

88| 84

FHVd3 CREGRNAD

4
4
4
4
4
4
4
4
0
4
0

96

0| 4
4 |0
4 | 4
4 | 4
4 |0
0| 4

PAREPARE

0| 4
0| 4
4 | 4
0| 4
4 | 0
4 | 0

23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33




mm6466600686606060246246
%_m3453346345345436545343
o
NO | ([TF|F|0O|0|TF0|F T | T O] [T ||| <
(@)]
AT [(O(F|O|O(OFOFO0O|I0T|T|T|I]F|I0|]F ||| O0|O |
o0
14440444444400444404040
~
AT (T (T[0T ([T || TT|O|O0O|T|O|0O|0O|TF || |O|O|T|O

16
4
0
4
4
4
0
0
4
4
4
4
4
4
0
0
4
0
0
4
4
0
4

FUVYd3 CREQNE RSN | PLECALVLS 40O

14
4
0
4
4
4
0
4
4
0
0
4
4
4
0
4
4
4
4
4
4
0
4

12
4
0
4
0
0
0
4
0
0
0
0
4
4
4
4
4
4
4
0
0
4
4

11
0
0
4
4
0

10
0
4
0
0
0

Skor untuk item no :

PAREPARE

Kelas Kontrol (Pretest)
2
0
4
4
0
0

NO
14
15
16
17
18
19
20
21
22




36
56
56
64
56
56
56
80
56
60
56
1996

4
0
0
4
0
0
0
4
0
4
0

84

0
4
4
0
4
4
4
4
4
4
4
84

4
4
4
4
4
4
4
4
0
0
4

100

O T ||| | [T | <

92

t|lo|lo|t|ojo|lo(xt |||

JAvdd AITLIIENI DIWVISIT 40 31V1S 40

4
4
4
4
4
4
4
4
0
4
4

104

4
4
4
4
4
4

PAREPARE

13l

0 4
0 4
0 4
4 0
0 4
0 4

23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1.
2.
: Muhammad
: Hj. Nurhayati Ab
Ayah Me
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3.

SDN 6 Ujung Baru Soppeng Tahun 1990

MTs Pondok Pesantren Yasrib Watan Soppeng Tahun 1994
MAN 155 (1) Watan Soppeng Tahun 1997

STAI AL Ghazali Soppeng Tahun 2002

2o ow

4. RIWAYAT PEKERJAAN :
a. Guru Pendidikan Agama Islam SDN 182 Tenga-tengae (2006 — 2017).
b. Guru Pendidikan Agama Islam SDN 22 Jarae (2017 — sekarang)
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JUDUL PENELITIAN : PENGGUNAAN MEDIA ONLINE SEBAGAI SUMBER BELAJAR
DALAM PENGEMBANGAN LEARNING COMMUNITY PADA MTs DI
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LOKASI PENELITIAN : MTs PONDOK PESANTREN YASRIB WATANSOPPENG

JENIS PENELITIAN : KUALITATIF

LAMA PENELITIAN : 25 Juli 2019 s.d 05 Agustus 2019
a. lIzin Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung
b. Izin ini dapat dicabut apabila terbukti melakukan pelanggaran sesuai ketentuan perundang - undangan

Ditetapkan di : Watansoppeng
Pada Tanggal : 26-07-2019
an. BUPATI SOPPENG
'-«—e-KEBALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
"+ X 'PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
gt A‘I'EN SOPPENG
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kat : PEMBINA TK.I
NIP : 19621012 198603 1 027
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| Nama : Muhammad As’ad
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